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RINGKASAN 

TEDY MARTADELA.  Pertumbuhan dan Kualitas Tanaman Pakcoy (Brassica 

rapa L.) dengan Pemberian Pupuk AB Mix dan Pupuk Organik Cair pada Sistem 

Hidroponik Rakit Apung. Dibimbing oleh EVRIANI MAREZA dan UMMI 

KALSUM. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pupuk AB Mix dan 

POC terbaik terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman pakcoy (Brassica         

rapa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik dengan sistem rakit apung. 

Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse The Zafarm, Jalan Sukabangun II, 

No 3, Sukajaya, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan 

dari bulan April sampai dengan Mei 2025, menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Sistem hidroponik rakit apung 

menggunakan box styrofoam yang terdiri dari 4 tanaman. Perlakuan yang diteliti 

adalah berbagai konsentrasi AB Mix dan POC yaitu P0 = AB Mix 100%, P1 = AB 

Mix 75% + POC 25%, P2 = AB Mix 50% + POC 50%, P3 = AB Mix 25% + POC 

75%, dan P4 = POC 100%. 

Peubah yang diamati adalah panjang dan jumlah daun pada hari ke 7, 14, 21, 

28 dan saat panen, luas daun, panjang akar, volume akar, bobot basah tajuk, bobot 

basah akar, bobot kering tajuk, bobot kering akar, rasio tajuk/akar, volume nutrisi 

yang digunakan, konsentrasi larutan nutrisi, derajat kemasaman (pH) larutan 

nutrisi, uji organoleptik, uji daya simpan, serta hama dan penyakit. 



 
 

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan konsentrasi AB Mix dan POC  

berpengaruh nyata terhadap semua peubah yang diamati, kecuali panjang akar. 

Tanaman pakcoy yang dibudidayakan secara hidroponik rakit apung, menunjukkan 

respon pertumbuhan yang lebih baik dengan pemberian pupuk AB Mix. Dari semua 

perlakuan yang diuji, perlakuan AB Mix 100% menghasilkan panjang daun, jumlah 

daun, luas daun, volume akar, berat basah tajuk, berat basah akar, berat kering tajuk, 

dan berat kering akar terbaik. 
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I.  PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu sumber gizi yang dapat dikonsumsi untuk 

memenuhi kecukupan gizi yang dibutuhkan oleh penduduk Indonesia. Salah satu 

sayuran yang kaya akan gizi adalah pakcoy (Brassica rapa L.). Menurut Sekretariat 

Jenderal Kementerian Pertanian (2023), konsumsi sayuran pakcoy di Indonesia 

meningkat sebesar 0.72% dari 2 812 kg.kapita-1.tahun-1 pada tahun 2022, menjadi 

2 832 kg.kapita-1.tahun-1 pada tahun 2023. Namun menurut Direktorat Jenderal 

Hortikultura (2024), produksi sayuran pakcoy di Indonesia justru mengalami 

penurunan dari 760 608 t pada tahun 2022 menjadi 686 876 t pada tahun 2023. 

Salah satu penyebab permasalahan ini adalah semakin berkurangnya luas lahan 

untuk budidaya sayuran karena digunakan untuk pemukiman dan kawasan industri 

sebagai akibat dari peningkatan populasi penduduk (Abimayu, 2024).  

Kebutuhan konsumsi sayur, mengharuskan penduduk Indonesia melakukan 

budidaya tanaman di lahan yang semakin sempit. Salah satu inovasi yang dapat 

digunakan adalah pertanian perkotaan (urban farming) dengan pemanfaatan sistem 

hidroponik. Menurut Suhandoko et al. (2018), cara untuk mengatasi ketersediaan 

lahan yang terbatas untuk melakukan budidaya tanaman karena digunakan sebagai 

kawasan penduduk dan industri yaitu menggunakan sistem pertanian lahan sempit 

dengan sistem hidroponik.  

Menurut Pasaribu et al. (2020), salah satu sistem hidroponik adalah sistem 

rakit apung. Sistem ini pengaplikasiannya mudah, dapat diterapkan di area sempit, 
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menengah maupun luas. Selain itu, sistem rakit apung juga memiliki kelebihan lain 

yaitu tanaman mampu tumbuh lebih cepat, pembuatannya lebih sederhana, dan 

biaya relatif murah (Garindaru et al., 2022). 

Budidaya menggunakan sistem hidroponik bergantung pada air dan nutrisi 

yang digunakan sebagai pengganti fungsi tanah untuk menyediakan unsur hara bagi 

tanaman. Nutrisi yang biasa digunakan pada sistem hidroponik yaitu nutrisi AB 

Mix. AB Mix merupakan nutrisi anorganik yang mengandung unsur hara makro 

dan mikro yang dapat memenuhi kecukupan nutrisi bagi pertumbuhan tanaman. 

Menurut Jihad et al. (2023), pengaplikasian pupuk anorganik yang berlebihan akan 

berdampak kurang baik bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Menurut         

Surya et al. (2019), aplikasi pupuk anorganik yang terlalu tinggi menyebabkan 

kerentanan terhadap serangan hama penyakit pada budidaya tanaman. Selain itu, 

menurut Jote (2023), penggunaan pupuk anorganik menghasilkan gas rumah kaca 

yang menyebabkan lapisan ozon menipis dan manusia terpapar sinar ultraviolet 

yang berbahaya. Sehingga perlu adanya nutrisi yang dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik.  

Pupuk organik cair (POC) adalah nutrisi organik yang didapatkan dari hasil 

fermentasi bahan-bahan organik. POC mampu meningkatkan klorofil pada daun 

dengan menyerap nitrogen di udara Pane (2020). POC dapat menambah cita rasa 

dan kandungan gizi pada sayuran, memperpanjang daya simpan serta ketahanan 

dari hama penyakit tanaman (Hairuddin dan Mawardi, 2017). Menurut Supyandi 

dan Rahmi (2023), POC dapat meningkatkan senyawa polyfenol pada tanaman 
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yang meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan penyakit. Aroma khas 

yang dihasilkan oleh POC akan mengurangi serangan hama. 

Pupuk organik cair dapat diperoleh melalui produksi mandiri atau pembelian 

secara komersial. Pupuk organik cair komersial memiliki keunggulan lebih praktis 

dan telah teruji kandungannya. Salah satu pupuk organik cair komersial adalah POC 

Nasa. Komposisi unsur yang terkandung dalam pupuk AB Mix dan POC Nasa 

adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Komposisi AB Mix dan POC Nasa 

AB Mix POC Nasa 
Komponen Jumlah Komponen Jumlah 

NO3       9.900     % C-Organik     9.690      % 
NH4       0.480     % N     4.150      % 
P2O5       4.830     % P2O5     4.450             % 
K2O     16.500     % K2O     5.660      % 
CaO     11.480     % Ca     0.980      % 
SO3       3.810     % S     0.120      % 
Zn       0.015     % Zn      41.040      Ppm 
Cu       0.002     % Cu     8.430      Ppm 
Mn       0.025     % Mn     8.400      Ppm 
Fe       0.037     % Fe     0.450      Ppm 
Mo       0.003     % Mo     2.300         Ppm 
B       0.013     % Co     2.540      Ppm 
MgO       2.830     % NaCl      60.400      ppm 
   Lemak     0.440      % 
   Protein     0.720      % 
   

Kandungan lain : Humat 0.01%, 

Vulvat dan Zat Perangsang Tumbuh 
   
   

Sumber: Indriani (2021) dan PT. Natural Indonesia (2024) 

Hasil penelitian Dewi (2023), pemberian pupuk AB Mix yang 

dikombinasikan dengan POC berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat 

segar akar, jumlah daun, berat basah tanaman, dan mempengaruhi rasa tanaman 

selada (Lactuca sativa L.). Perlakuan AB Mix 75% + POC 25% menghasilkan 
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pertumbuhan selada terbaik secara hidroponik sistem wick. Hasil penelitian 

Nurhidayati et al. (2024), pemberian pupuk AB Mix konsentrasi 5 ml.l-1 yang 

dikombinasikan dengan POC Nasa konsentrasi 6 ml.l-1 berpengaruh nyata terhadap 

panjang akar tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) secara hidroponik sistem wick. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

sejauh mana POC Nasa mampu mensubstitusi pupuk AB Mix yang dibudidayakan 

secara hidroponik dengan sistem rakit apung terhadap pertumbuhan dan kualitas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. POC mensubstitusi pupuk AB Mix. 

2. Konsentrasi pupuk AB Mix dan POC terbaik terhadap pertumbuhan dan kualitas 

tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik 

dengan sistem rakit apung. 

C. Hipotesis Penelitian 

1. Diduga POC mampu mensubstitusi pupuk AB Mix. 

2. Diduga konsentrasi AB Mix 75% + POC 25% menghasilkan tanaman pakcoy 

(Brassica rapa L.) yang dibudidayakan dengan sistem hidroponik rakit apung 

dengan pertumbuhan dan kualitas terbaik. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

A.  Klasifikasi Tanaman Pakcoy  

Pakcoy merupakan tanaman sayur-sayuran yang tergolong dalam keluarga 

Brassicaceae. Tanaman pakcoy berasal dari China yang dibudidayakan setelah abad 

ke-5 di daerah China Selatan, China Pusat dan Taiwan. Saat ini, tanaman pakcoy 

dibudidayakan secara luas di negara Filipina, Malaysia, Thailand, dan Indonesia 

(Nurawalia, 2022). Menurut Susilawati (2017), klasifikasi tanaman pakcoy sebagai 

berikut : 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledonae 

Ordo  : Rhoeadales 

Famili  : Brassicaceae 

Genus  : Brassica 

Spesies : Brassica rapa L. 

B.  Botani Tanaman Pakcoy 

1.  Akar 

Tanaman pakcoy memiliki akar tunggang dengan cabang-cabang akar 

menyebar ke segala arah dengan kedalaman 30-40 cm, berbentuk bulat panjang. 

Akar ini berfungsi menyerap air dan nutrisi, serta untuk memperkuat berdirinya 

tanaman (Afni, 2024).  
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2.  Batang 

Batang pakcoy tergolong ke dalam jenis batang semu, karena pelepah 

tanaman tumbuh berhimpitan, saling melekat dan tersusun rapat secara teratur. 

Batang berukuran pendek dan beruas-ruas, sehingga batang tidak terlalu kelihatan. 

Batang memiliki warna hijau muda, berfungsi sebagai alat pembentuk dan 

penopang daun tanaman (Afni, 2024). 

3.  Daun 

Daun tanaman pakcoy berbentuk oval berwarna hijau tua mengkilat dengan 

susunan berbentuk spiral rapat yang menempel pada batang pakcoy. Daun pakcoy 

memiliki tangkai gemuk berdaging dengan warna hijau muda atau putih. Tinggi 

tangkai tanaman pakcoy sekitar 15-30 cm (Ramlawati, 2016). 

4.  Bunga 

Tanaman pakcoy berbunga pada umur 40-50 hst. Struktur bunga pakcoy 

tersusun di dalam tangkai bunga (infloresescentia). Tiap kuntum bunga terdiri atas 

empat helai kelompok daun, empat helai mahkota bunga berwarna kuning-cerah, 

empat helai benang sari, dan satu buah putik yang berongga dua (Afni, 2024). 

5.  Biji 

Biji tanaman pakcoy berwarna coklat kehitaman, bulat sedikit keras, dan 

permukaan licin mengkilap. Pada tiap buah terdapat biji sebanyak 2–8 butir 

(Ramlawati, 2016). Menurut Suastini et al. (2024), biji tanaman pakcoy yang akan 

diambil sebagai benih untuk perbanyakan tanaman harus berumur lebih dari 70 hst. 
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C.  Kandungan Gizi dan Manfaat Tanaman Pakcoy  

Pakcoy merupakan salah satu sayuran yang diminati oleh masyarakat karena 

kandungan gizi yang yang cukup banyak. Kandungan gizi dalam pakcoy sangat 

baik untuk menghindarkan anemia pada ibu hamil, mengurangi risiko hipertensi, 

penyakit jantung, dan berbagai jenis kanker (Pracaya dan Kartika, 2016). Sayuran 

pakcoy juga bermanfaat melawan peradangan dalam tubuh, meningkatkan 

kekebalan tubuh, menjaga tekanan darah tetap stabil, serta menjaga kesehatan kulit, 

tulang dan mata (Makarim, 2021). Menurut Tamala (2023), pakcoy juga cocok 

dikonsumsi untuk orang yang sedang diet, karena kandungan kalorinya tergolong 

rendah. Dalam setiap 100 g tanaman pakcoy memiliki kandungan gizi sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Kandungan gizi dalam setiap 100 g tanaman pakcoy 

No. Kandungan Jumlah  Satuan 
1 Air 92.20 g 
2 Energi 28.00 kal 
3 Protein 2.30 g 
4 Lemak 0.30 g 
5 Karbohidrat 4.00 g 
6 Serat 2.50 g 
7 Kalsium  220.50 mg 
8 Fosfor 38.40 mg 
9 Zat Besi 2.90 mg 
10 Natrium 22.00 mg 
11 Kalium 436.50 mg 
12 Tembaga 0.12 mg 
13 Seng 0.20 mg 
14 Vitamin A 2 042.00 mcg 
15 Vitamin B1 0.09 mg 
16 Vitamin B2 0.23 mg 
17 Vitamin B3 0.70 mg 
18 Vitamin C 102.20 mg 

Sumber:  Direktorat Jenderal Kesehatan Masyarakat (2018) 
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D.  Syarat Tumbuh 

1.  Iklim 

Tanaman pakcoy berasal dari daerah subtropis, namun dapat dibudidayakan 

pada daerah tropis (Pertamasari, 2023). Tanaman pakcoy dapat tumbuh di tempat 

yang berhawa panas maupun berhawa dingin, sehingga dapat diusahakan pada 

dataran rendah hingga dataran tinggi. Tanaman pakcoy umumnya dibudidayakan 

pada suhu 15-30 oC. Pertumbuhan pakcoy yang baik membutuhkan suhu udara 

berkisar 19-21 oC. Suhu udara mempengaruhi proses pembelahan sel, 

perkecambahan, pertunasan, pembungaan, dan pemanjangan daun (Ilmi, 2021). 

Kelembaban udara yang dibutuhkan tanaman pakcoy berkisar antara 80-90%. 

Kelembaban yang tidak sesuai menyebabkan stomata pakcoy tertutup, sehingga 

penyerapan karbondioksida terhambat yang mengakibatkan proses fotosintesis 

tidak berjalan (Ilmi, 2021). 

Curah hujan juga menjadi salah satu faktor penyebab pertumbuhan tanaman 

pakcoy lebih baik. Meskipun sebenarnya tanaman ini bisa ditanam sepanjang 

musim, namun curah hujan yang dibutuhkan tanaman pakcoy sekitar                          

200 mm.bulan-1 (Ilmi, 2021). 

2.  Tanah 

Tanaman pakcoy dapat dibudidayakan pada ketinggian 5 m - 1 200 m di atas 

permukaan laut (dpl) (Subyakto, 2021). Menurut Ilmi (2021), ketinggian yang 

paling cocok untuk pertumbuhan pakcoy sekitar 100 m - 500 m dpl. Semakin tinggi 

lokasi budidaya, maka waktu panen lebih lama. 
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Tanah yang ideal untuk budidaya pakcoy yaitu tanah yang gembur, subur, dan 

memiliki drainase yang baik, serta memiliki pH tanah yang optimal sekitar 6.0-6.8 

(Ainun, 2024).   

Hasil penelitian Cahyanda et al. (2022) menunjukkan bahwa budidaya 

sayuran pakcoy dan selada Varietas Romaine secara hidroponik mampu menyerap 

hara dengan baik, tercermin dari tinggi tanaman, jumlah daun, bobot segar tanaman 

dan kandungan biomassa yang lebih tinggi serta efisien dalam penggunaan lahan 

jika dibandingkan budidaya secara konvensional. 

E.  Budidaya Tanaman Secara Hidroponik  

Istilah hidroponik berasal dari kata Yunani yaitu hydro yang berarti air dan 

ponos yang berarti daya. Hidroponik juga dikenal dengan soilles culture                  

atau budidaya tanaman tanpa tanah (Alviani, 2019). Lebih lanjut menurut                

Oktarini (2020), hidroponik adalah membudidayakan tanaman tanpa menggunakan 

tanah, melainkan menggunakan air dan nutrisi sebagai media tumbuh, serta 

membutuhkan media tanam sebagai penyangga agar tanaman dapat berdiri tegak.  

Hidroponik saat ini terbagi menjadi dua tipe utama, yaitu kultur larutan dan 

kultur media. Kultur larutan yaitu hidroponik yang tidak menggunakan medium 

padat untuk akar, melainkan hanya menggunakan larutan nutrisi. Sedangkan kultur 

media yaitu hidroponik yang menggunakan media padat yang dinamai sesuai media 

yang digunakan seperti kultur pasir, kultur gravel atau kultur rockwool (Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian Jakarta, 2016). Pada dasarnya, hidroponik 

mengandalkan media tanam untuk menopang akar sekaligus menahan larutan hara 

untuk diserap tanaman. Media tanam yang baik adalah media tanam yang 
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digunakan harus dapat menyerap air dan unsur hara dan harus memenuhi kriteria 

antara lain: 1. sebagai media yang tidak berpengaruh terhadap kandungan nutrisi, 

2. tidak menyumbat sistem pengairan pada instalasi, dan 3. mempunyai pori-pori 

yang baik. Adapun media tanam yang baik untuk budidaya hidroponik antara lain 

rockwool, perlite, kerikil, vermiculite, sekam bakar, dan lainnya.  

Selain media tanam, faktor penting lain yang harus diperhatikan yaitu 

konsentrasi unsur hara terlarut (EC/electrical conductivity), jumlah oksigen, tingkat 

kemasaman larutan (pH), dan cahaya matahari (Alviani, 2019).  

Budidaya tanaman hidroponik cenderung lebih sedikit memakai air 

dibandingkan budidaya dengan tanah, meskipun memanfaatkan kebutuhan air. Hal 

ini menjadikan budidaya tanaman hidroponik lebih efisien, khususnya diterapkan 

pada lahan dengan pasokan air terbatas (Alviani, 2019). Selain efisien air, 

keuntungan lain menggunakan hidroponik yaitu produksi lebih tinggi, lebih 

terjamin dari hama dan penyakit, tanaman tumbuh lebih cepat, pupuk lebih hemat, 

mudah mengganti tanaman yang mati, hasil tanaman kontinu, tanaman dapat 

tumbuh di tempat yang tidak cocok bagi tanaman tersebut, terhindar dari resiko 

kebanjiran dan kekeringan, menjadi solusi pada lahan terbatas, dan kualitas hasil 

tanaman lebih bersih, serta harga jual produk lebih tinggi. Namun sistem hidroponik 

memiliki kelemahan, yaitu butuh pengetahuan dan pemahaman untuk aplikasi pada 

skala komersial, butuh biaya invenstasi yang tinggi, butuh perawatan alat secara 

intensif, ketersediaan air harus konstan, serta dapat menghasilkan limbah dari 

substrat yang tidak dapat didaur ulang (Susilawati, 2019). 
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Menurut Fadhlillah et al. (2019), sistem hidroponik yang paling mudah 

diaplikasikan oleh masyarakat adalah sistem rakit apung. Sistem ini merupakan 

salah satu sistem hidroponik yang sederhana, mudah untuk diterapkan, perawatan 

instalasi lebih murah, optimalisasi nutrisi dan air, serta optimalisasi ruang untuk 

mengatasi keterbatasan lahan.  

Sistem rakit apung adalah suatu sistem hidroponik yang memiliki prinsip 

budidaya dengan menempatkan tanaman terapung di atas larutan nutrisi. 

Penanaman dengan sistem ini dilakukan dengan meletakkan tanaman pada lubang 

styrofoam yang mengapung di atas permukaan larutan nutrisi yang berada pada 

suatu bak atau wadah. Larutan nutrisi tidak disirkulasikan, melainkan hanya 

tergenang pada bak atau wadah.  

Kelebihan sistem rakit apung dibandingkan dengan sistem hidroponik yang 

lain yaitu tanaman akan mendapatkan pasokan air dan nutrisi secara rutin, biaya 

pembuatan sistem rakit apung cukup murah, bahan pembuatan mudah dicari, 

perawatannya mudah, tidak bergantung pada ketersediaan listrik, lebih hemat air 

dan nutrisi. Sedangkan kekurangan sistem ini yaitu lebih cocok di dalam ruangan, 

akar tanaman rentan mengalami pembusukan, dan kadar oksigen yang sedikit. 

Sistem rakit apung tidak cocok pada tanaman besar atau tanaman jangka panjang 

(Alviani, 2019 dan Susilawati, 2019). 

Prinsip kerja dan alat yang digunakan sistem rakit apung pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini : 
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Sumber:  Koleksi pribadi (2024) 

Keterangan: 

a. Box styrofoam 
b. Tutup box styrofoam  
c. Rockwool 
d. Tanaman pakcoy (Brassica rapa L.)  
e. Akar tanaman pakcoy (Brassica rapa L.) 
f. Aerator 
g. Selang aerator 
h. Airstone 
i. Air dan nutrisi 

Gambar 1. Hidroponik sistem rakit apung 

F.  Larutan Nutrisi Hidroponik 

Pada sistem hidroponik, seluruh kebutuhan unsur hara didapatkan dari nutrisi 

yang diberikan. Larutan nutrisi hidroponik diberikan untuk memenuhi kebutuhan 

unsur hara tanaman. Sehingga pemberian nutrisi yang tepat jumlah dan 

komposisinya penting untuk meningkatkan produktivitas tanaman.  
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Kebutuhan unsur hara tanaman dibagi menjadi dua yaitu unsur hara makro 

seperti C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, dan S, serta unsur hara mikro seperti Cu, Mn, Fe, 

Zn, B, Mo, dan Cl (Qurrohman, 2019). Menurut Hocmuth et al. (2018), masing-

masing unsur hara memiliki peranan spesifik sebagai berikut: 

1. Nitrogen (N), merupakan pembentuk sebagian besar tubuh tanaman termasuk 

didalamnya klorofil, asam amino, protein, dan asam nukleat. 

2. Posfor (P), berperan dalam transfer energi, asam nukleat, dan genetik sel 

tanaman. 

3. Kalium (K), berperan sebagai aktivator sebagian besar reaksi enzimatis, 

sebagai sel penjaga sekitar stomata, dan mempengaruhi tekanan turgor. 

4. Sulfur (S), merupakan komponen asam amino seperti metionin. 

5. Kalsium (Ca), merupakan komponen kalsium pektat penyusun dinding sel, dan 

sebagai ko-faktor reaksi enzimatik tertentu. 

6. Magnesium (Mg), berperan penting pada sel tanaman, dan sebagai ko-faktor 

pada beberapa reaksi enzimatis. 

7. Besi (Fe), berperan dalam reaksi biokimia pembentukan klorofil, sebagai 

bagian dari enzim yang bertanggung jawab terhadap reduksi nitrat menjadi 

amonia, dan berperan pada enzim katalase dan peroksidase. 

8. Boron (B), berperan dalam perkembangan jaringan meristem tanaman seperti 

pada ujung akar. 

9. Mangan (Mn), berperan pada beberapa reaksi enzimatik yang melibatkan 

senyawa energi adenosine triphospate (ATP). 



 
 
 

14 
 

 
 

10. Tembaga (Cu), berperan sebagai penyusun protein plastocianin, terlibat pada 

transpor elektron dalam kloroplas, dan bagian dari beberapa enzim yang 

disebut oksidase. 

11. Seng (Zn), berperan dalam aktivasi beberapa enzim, diperlukan untuk sintesis 

asam indol asetat, dan pengatur pertumbuhan tanaman. 

12. Molibdenum (Mo), berperan sebagai penyusun dua enzim yang terlibat dalam 

metabolisme N yaitu nitrat reduktase dan enzim yang terlibat dalam reduksi N-

nitrat menjadi N-amonium. 

13. Klor (Cl), berperan dalam fotosintesis dan turgor sel. 

Berdasarkan sumber bahannya, nutrisi dibedakan menjadi nutrisi anorganik 

dan nutrisi organik. Nutrisi anorganik adalah nutrisi yang dibuat melalui proses 

fisika, kimia atau biologis. Sedangkan nutrisi organik adalah nutrisi yang terbuat 

dari bahan-bahan organik atau zat yang berasal dari makhluk hidup yang telah mati 

(Alviani, 2019). 

1.  Pupuk anorganik AB Mix 

Pupuk AB Mix adalah larutan anorganik yang berfungsi sebagai nutrisi untuk 

menyuplai unsur hara bagi tanaman. Pupuk AB Mix dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu stok A terdiri atas unsur N, P, K, Ca, Mg, CO2, H, H2O dan stok B terdiri atas 

unsur Fe, Mn, Bo, Cu, Na, Mo, Cl, Si, dan Zn (Hambali, 2018). Menurut Indriani 

(2021), unsur hara AB Mix memiliki kandungan yaitu NO3 9.90%, NH4 0.48%, 

P2O5 4.83%, K2O 16.50%, MgO 2.83%, CaO 11.48%, B 0.013%, Zn 0.015%, SO3 

3.81%, Mn 0.025%, Fe 0.037%, Cu 0.002%, dan Mo 0.003%. 
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Stok A yang mengandung Ca tidak boleh dicampur stok B yang mengandung 

sulfat dan fosfat dalam keadaan pekat (Lestari, 2018). Pemisahan ini bertujuan agar 

tidak terjadi endapan akibat Ca pada stok A yang bertemu dengan sulfat dan fosfat 

pada stok B dalam keadaan pekat (Megasari, 2020). Menurut Gumilar (2023), hasil 

pencampuran stok A dan stok B dalam keadaan pekat akan menghasilkan kalsium 

sulfat (CaSO4) dan kalsium fosfat (Ca3(PO4)2) dalam bentuk kristal, sehingga 

nutrisi tidak dapat diserap oleh akar tanaman. Menurut Sastro dan Rokhmah (2016), 

pencampuran stok A dan stok B dilakukan dengan pengenceran menggunakan air 

pada saat pemberian nutrisi pada tanaman.  

Budidaya tanaman dengan menggunakan nutrisi anorganik secara terus-

menerus akan memberikan dampak buruk bagi manusia dan lingkungan. 

Pengaplikasian pupuk anorganik secara terus-menerus memiliki kelemahan yaitu 

membuat tanah mengeras, sirkulasi air dan udara berkurang, pencemaran air, dan 

memicu gangguan kesehatan (Widowati et al., 2022). Pupuk anorganik cenderung 

lebih mahal (Alviani, 2019). Selain itu, pengaplikasian pupuk anorganik 

menyumbang emisi gas rumah kaca (Wahyuningsih et al., 2019). Menurut     

Kumari et al. (2014), pengaplikasian pupuk anorganik yang berlebihan akan 

memberikan dampak yang merugikan bagi kesehatan manusia. Beberapa residu 

dari pupuk anorganik yaitu amina, Ca, Al, Co, B, Mn, HCH, malathion, dan 

kloropiripos. Amina yang terkandung di pupuk anorganik dapat menyebabkan 

kanker, Ca pada tanaman yang dikonsumsi berlebih menyebabkan gangguan ginjal, 

saraf dan keterlambatan perkembangan koginitif pada anak, Al yang tinggi dapat 

menyebabkan cacat lahir, penyakit tulang, alzeimer dan asma, Co yang menumpuk 
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di tubuh manusia akibat terkonsumsi dapat merusak paru-paru, B menyebabkan 

jumlah sperma rendah, iritasi hidung, tenggorokan dan mata, Mn diduga merusak 

sistem pernafasan reproduksi dan gastro intestinal, lindane menjadi pemicu kanker 

payudara, malathion dapat merusak sistem saraf, serta kloropiripos dapat 

menyebabkan kekurangan gizi janin, pneumonia, kelumpuhan otot, dan kematian 

akibat kegagalan pernafasan. Sehingga perlu adanya nutrisi yang dapat menekan 

penggunaan pupuk AB Mix. 

Menurut Sastro dan Rokhmah (2016), Fomulasi AB Mix yang umum 

digunakan yaitu 5 ml stok A dan 5 ml stok B dalam 1 liter air. Hasil penelitian 

Nabila dan Sari (2023), pemberian AB Mix 5 ml.l-1 berpengaruh sangat nyata 

terhadap tinggi, panjang daun, lebar daun, dan jumlah daun tanaman sawi samhong 

(Brassica sinesis L.) pada hidroponik sistem Nutrient Film Technique (NFT). 

2.  Pupuk organik cair 

Pupuk organik cair adalah larutan yang terbuat dari hasil pembusukan bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, limbah agroindustri, kotoran hewan, dan 

kotoran manusia yang memiliki kandungan lebih dari satu unsur hara                     

(Tanti et al., 2019). POC Nasa adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik limbah 

ternak, unggas, tumbuhan, dan zat-zat lain yang diproses melalui teknologi ramah 

lingkungan dan telah memenuhi syarat dari kementerian (Tuhuteru et al., 2020). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 70/Permentan/SR.140/10/2011 

mengenai pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah, terdapat syarat yang 

harus dipenuhi oleh POC, yaitu C-organik memiliki standar mutu minimal 65 dari 

total pupuk, kandungan logam berat maksimal 2.50 ppm untuk arsen, 0.25 ppm 
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untuk merkuri, 12.55 ppm untuk timbal, dan 0.50 ppm untuk kadmium, serta 

mengandung unsur hara makro 3-65% untuk N, 3-6% untuk P dalam bentuk P2O5 

dan 3-6% untuk K dalam bentu K2O. 

Menurut PT. Natural Nusantara (2024), POC Nasa mengandung C-Organik 

9.69%, N 4.15%, P2O5 4.45%, K2O 5.66%, Ca 0.98%, S 0.12%, Fe 0.45 ppm,     

NaCl 60.40 ppm, Cu 8.43 ppm, Zn 41.04 ppm,  Co 2.54 ppm, Mo 2.30 ppm,           

Mn 8.40 ppm, lemak 0.44%, protein 0.72%, dan kandungan lain seperti humat, 

vulvat, zat perangsang tumbuh (giberelin, sitokinin, dan auksin). Selain itu, POC 

Nasa juga sudah bebas dari logam berat (Pb, Cd, As) dan bebas mikroba (E. Coli 

dan Salmonella sp.). 

Penggunaan POC memiliki kelebihan dibanding pupuk anorganik, yaitu 

terhindar dari bahan-bahan kimia sintetis sehingga aman untuk kesehatan. Pupuk 

organik cair mengandung karbon organik, unsur hara makro dan mikro, asam-asam 

organik, fitohormon serta mikroorganisme penting pada pertumbuhan tanaman 

(Widowati et al., 2022; Husnaeni dan Setiawati, 2018).  Kelebihan POC dibanding 

pupuk anorganik, yaitu dapat secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, mampu diserap akar secara cepat                

(Alviani, 2019). Kandungan zat perangsang tumbuh (giberelin, sitokinin, dan 

auksin) pada POC Nasa dapat mempercepat pertumbuhan akar dan fase vegetatif 

tanaman (Handayani et al., 2019). Kelebihan lain POC yaitu dapat menambah cita 

rasa dan kandungan gizi pada sayuran, memperpanjang daya simpan serta 

ketahanan dari hama penyakit tanaman (Hairuddin dan Mawardi 2017). Menurut 

Supyandi dan Rahmi  (2023), aroma khas yang dihasilkan oleh POC Nasa akan 
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mengurangi serangan hama. Selain itu, POC Nasa dapat meningkatkan senyawa 

polyfenol pada tanaman yang meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan 

penyakit. Namun, POC memiliki kelemahan, yaitu: 1. berpotensi menghasilkan gas 

dan bau tidak sedap, dan 2. POC tidak tahan lama disimpan yaitu kurang dari 

setahun (Sitanggang et al., 2022). 

Hasil penelitian Sarido dan Junia (2017), pemberian POC Nasa 6 ml.l-1 

memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap lebar daun tanaman pakcoy yang 

dibudidayakan secara hidroponik sistem rakit apung pada umur 20 hst, jumlah daun 

pada umur 10, 20 dan 26 hst, dan berat basah pada umur 26 hst. 
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III.  PELAKSANAAN PENELITIAN 

A.  Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse The Zafarm Palembang dari bulan 

April 2025 – Mei 2025. 

B.  Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih pakcoy 

Varietas Nauli F1, nutrisi AB Mix, POC Nasa, rockwool. 

Alat-alat yang digunakan adalah nampan, box styrofoam, aerator, selang 

aerator, airston, sambungan T selang aerator, keran pembagi oksigen, ember, 

selang air, gelas ukur, tusuk gigi, cutter, hand sprayer, neraca analitik, alat ukur 

ppm/TDS (Total Dissolved Solid), pH meter, label, alat tulis dan alat dokumentasi. 

C.  Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan faktor 

tunggal yaitu konsentrasi pupuk AB Mix dan POC yang terdiri atas 5 perlakuan 

yang diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 25 satuan percobaan. Setiap satuan 

percobaan terdiri dari 4 tanaman sehingga diperoleh 100 tanaman. Perlakuan yang 

diteliti adalah sebagai berikut: 

P0 : Pupuk AB Mix 100% (Kontrol) 

P1 : Pupuk AB Mix 75% + POC Nasa 25% 

P2 :  Pupuk AB Mix 50% + POC Nasa 50% 
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P3 : Pupuk AB Mix 25% + POC Nasa 75% 

P4 : POC Nasa 100% 

Data yang didapat dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan analisis sidik ragam berdasarkan rumus pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Daftar analisis sidik ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah (KT) 
F-Hitung 

F-Tabel 

5% 

Kelompok (r-1) JKK JKK/r-1 KTK/KTG  
Perlakuan (t-1) JKP JKP/t-1 KTP/KTG  
Galat (r-1)(t-1) JKG JKG/(r-1)(t-1)   
Total (rt-1)     

Sumber:  Sastrosupadi (2000) 

Apabila nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel pada taraf uji 5% berarti perlakuan 

dinyatakan berpengaruh nyata. Jika Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada 

taraf uji 5% maka perlakuan dinyatakan berpengaruh tidak nyata. Untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut BNJ taraf uji 5% berikut: 

BNJ5% = q (T, db galat) x √
KTG

r
 

Keterangan : 

T     = Perlakuan jenis nutrisi 
db galat    = Derajat bebas galat 
KTG    = Kuadrat tengah galat 
r     = Kelompok atau ulangan 
q (T, dbg) = Nilai baku q pada taraf uji 5% untuk jumlah perlakuan T dan 

derajat bebas galat 
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Untuk melihat keragaman penelitian dilakukan perhitungan koefisien 

keragaman berdasarkan persamaan berikut ini : 

KK = 
√KTG

x̄
 x 100% 

Keterangan : 

KK   = Koefisien Keragaman 
x̄    = Rata-rata sebuah data percobaan 
KTG   = Kuadrat Tengah Galat 

D.  Cara Kerja 

1.  Persiapan instalasi hidroponik 

Instalasi hidroponik terdiri dari box styrofoam berukuran 60 cm x 40 cm x 15 

cm untuk wadah larutan nutrisi. Tutup box styrofoam digunakan sebagai rakit untuk 

tanaman pakcoy. Pada rakit dibuat 4 buah lubang dengan diameter 2.20 cm yang 

digunakan sebagai tempat meletakkan rockwool dan tanaman pakcoy. Pada setiap 

ulangan terdapat sebuah aerator yang berfungsi agar larutan nutrisi terus berputar 

dan tidak mengendap serta menyalurkan oksigen untuk akar tanaman. Aerator 

disambungkan ke box styrofoam dengan menggunakan selang. Agar satu aerator 

dapat mengalirkan oksigen ke 5 box styrofoam (satu ulangan), maka pada selang 

utama aerator ditambahkan sambungan T dan L serta pembagi oksigen. Pada salah 

satu pinggir tutup styrofoam dibuatkan lubang agar selang aerator dapat masuk ke 

dalam larutan nutrisi dalam box styrofoam. Setiap box styrofoam diberikan label 

sesuai perlakuan. 
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2.  Persiapan nutrisi  

Nutrisi yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk AB Mix dan POC 

Nasa. Langkah-langkah pembuatan nutrisi adalah sebagai berikut: 

a.  Pembuatan stok pupuk AB Mix 

Langkah pertama adalah mempersiapkan ember bertutup untuk setiap larutan 

nutrisi. Kemudian bubuk nutrisi A dan B masing-masing dengan berat 2.20 kg 

dimasukkan dalam wadah yang berbeda, kemudian masing-masing ditambah 

dengan 5 ℓ air, dan diaduk hingga larut. Larutan nutrisi A dan B  ini masih dalam 

bentuk pekatan sehingga belum bisa digunakan. Untuk membuat larutan siap pakai, 

maka larutan harus diencerkan dengan cara memasukkan 5 ml pekatan nutrisi A dan 

5 ml pekatan nutrisi B dalam setiap 1 ℓ air, dan diaduk sampai rata. 

b.  Stok POC Nasa 

Stok POC Nasa sudah dalam bentuk larutan stok. Untuk membuat larutan siap 

pakai dengan cara memasukkan 6 ml POC Nasa dalam setiap 1 ℓ air dan diaduk 

sampai rata. 

c.  Pembuatan larutan perlakuan 

Pekatan nutrisi AB Mix dan POC Nasa dimasukkan ke ember tertutup sesuai 

perlakuan.  
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3.  Penyemaian dan pembibitan 

Penyemaian tanaman pakcoy dilakukan menggunakan media rockwool 

berukuran 3 cm x 3 cm. Rockwool dibasahi dengan air, diletakkan pada nampan dan 

dilubangi bagian tengahnya dengan menggunakan tusuk gigi untuk tempat biji 

pakcoy. Nampan diletakkan di tempat ternaungi dari sinar matahari di dalam 

greenhouse. Setiap pagi semaian disiram dan diletakkan ke tempat yang terkena 

sinar matahari selama 2-3 jam. Penyiraman dilakukan menggunakan hand sprayer. 

Penyemaian benih pakcoy dilakukan sampai munculnya daun sejati pakcoy 

sebanyak 2-3 helai atau sekitar 14-15 hari setelah semai (hss). 

4.  Penanaman 

Bibit pakcoy yang telah memiliki 2-3 helai daun dipindahkan ke instalasi 

hidroponik rakit apung. Bibit dipindahkan bersama dengan rockwool yang 

berfungsi sebagai media tanam, diletakkan di dalam lubang yang telah dibuat pada 

rakit sampai rockwool dan akar tanaman menyentuh muka air yang berada pada 

bawah rakit. 

5.  Pemberian larutan nutrisi 

Pemberian larutan nutrisi sesuai perlakuan pada awal penelitian sebanyak     

20 ℓ per box styrofoam dan diberi tanda sebagai batas awal volume larutan. 

Selanjutnya, setiap 3 hari sekali larutan nutrisi sesuai perlakuan ditambahkan 

hingga volume larutan mencapai batas awal. Penambahan larutan nutrisi 

menggunakan gelas ukur. 
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6.  Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman yang akan dilakukan meliputi penyulaman, 

pembersihan instalasi, serta pengendalian hama penyakit dan gulma. Penyulaman 

terhadap tanaman yang mati atau tumbuh abnormal dilakukan hingga tanaman 

berumur 7 hst. Pembersihan instalasi dilakukan bersama dengan pemberian nutrisi 

tambahan setiap 3 hari. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual 

sesuai dengan kondisi di lapangan. Pengendalian gulma juga dilakukan secara 

manual dengan mencabut gulma yang berada di sekitar instalasi hidroponik. 

7.  Panen  

Panen dilakukan sesuai dengan kriteria panen pada pakcoy, yaitu setelah 

beumur 30-45 hst atau memiliki ciri pertumbuhan merata, bagian pertulangan 

daunnya sudah melebar dan daun memiliki lebar 10-15 cm (Sarido dan                 

Junia, 2017). 

E.  Peubah yang Diamati 

1.  Panjang daun 

Pengukuran panjang daun (cm) dilakukan mulai dari pangkal tangkai daun 

hingga ujung daun terpanjang. Pengukuran dilakukan setiap minggu pada hari ke 7, 

14, 21, 28 dan pada saat panen. Alat ukur yang digunakan adalah penggaris atau 

meteran. 
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2.  Jumlah daun 

Perhitungan jumlah daun (helai) dilakukan bersamaan dengan pengukuran 

panjang daun pada hari ke 7, 14, 21, 28 dan saat panen. Daun yang dihitung adalah 

helai daun yang telah membuka sempurna. 

3.  Luas daun 

Pengukuran luas daun (cm2) dilakukan pada saat panen dengan menghitung 

luas daun tanaman contoh yang telah dipola pada kertas. Luas daun dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

LD = 
BKP

BKA
 x P x L 

Keterangan : 

LD = Luas daun (cm2) 
BKP = Berat kertas pola daun (g) 
BKA = Berat kertas awal (g) 
P  = Panjang kertas awal (cm) 
L  = Lebar kertas awal (cm) 

4.  Panjang akar 

Pengukuran panjang akar (cm) dilakukan pada saat panen, dengan cara 

mengukur akar terpanjang menggunakan penggaris atau meteran mulai dari pangkal 

akar sampai ujung akar. 

5.  Volume akar 

Perhitungan volume akar (ml) dilakukan pada saat panen. Akar yang sudah 

dipotong dari bagian atas tanaman dicuci hingga bersih, kemudian dimasukkan ke 
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dalam gelas ukur berukuran 100 ml yang sudah diisi air sebanyak 50 ml. Volume 

akar dihitung berdasarkan selisih volume air setelah dimasukkan akar dengan 

volume air awal. 

6.  Bobot basah tajuk 

Bobot basah tajuk (g) adalah bobot batang dan daun pakcoy. Pengukuran 

bobot basah tajuk diukur pada saat panen menggunakan timbangan pada saat 

tanaman masih dalam kondisi segar. 

7.  Bobot basah akar 

Bobot basah akar (g) adalah bobot akar pakcoy. Pengukuran dilakukan pada 

saat panen menggunakan timbangan pada saat tanaman masih dalam kondisi segar. 

8.  Bobot kering tajuk 

Bobot kering tajuk (g) adalah bobot batang dan daun pakcoy yang telah 

dikeringkan dalam oven pada suhu 75 oC selama 48 jam atau sampai mencapai berat 

kering konstan, dilakukan pada saat panen setelah penimbangan bobot basah tajuk.  

9.  Bobot kering akar 

Bobot kering akar (g) adalah bobot akar pakcoy yang telah dikeringkan dalam 

oven pada suhu 75 oC selama 48 jam atau sampai mencapai berat kering konstan, 

dilakukan pada saat panen setelah penimbangan bobot basah akar.  
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10.  Rasio tajuk/akar 

Rasio tajuk/akar didapatkan dengan cara menghitung perbandingan antara 

berat kering tajuk dengan berat kering akar.  

11.  Volume larutan nutrisi yang digunakan 

Pengukuran volume larutan nutrisi yang digunakan (ml) diukur setiap 3 hari 

sekali dengan cara mengukur volume larutan nutrisi yang ditambahkan 

menggunakan gelas ukur ke dalam instalasi hidroponik. Total volume larutan nutrisi 

yang digunakan adalah jumlah seluruh volume larutan yang ditambahkan sampai 

akhir penelitian. 

12.  Konsentrasi larutan nutrisi 

Pengukuran konsentrasi larutan nutrisi (ppm) dilakukan dengan alat TDS 

pada larutan nutrisi mulai saat awal penelitian dan pada saat setiap akan melakukan 

penambahan volume larutan nutrisi. 

13. Derajat kemasaman larutan nutrisi 

Pengukuran derajat kemasaman (pH) dilakukan dengan alat pH meter pada 

larutan nutrisi mulai saat awal penelitian dan pada saat setiap akan melakukan 

penambahan volume larutan nutrisi. 

14. Uji organoleptik 

Pengamatan uji organoleptik adalah pengujian yang menggunakan 3 alat 

indra manusia yang meliputi penglihatan (mata) warna, pengecap  atau perasa 
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(lidah) rasa, dan peraba (tangan) tekstur. Uji organoleptik dilakukan saat panen 

dengan mengambil daun paling bawah yang mempunyai pertumbuhan sempurna. 

Sebelum dilakukan uji organoleptik, daun pakcoy dikukus pada suhu 100 oC selama 

2 menit. Penguji merupakan panelis tidak terlatih berjumlah 10 orang, yang diminta 

mengungkapkan tanggapan pribadinya mengenai warna, rasa, dan tekstur daun 

pakcoy. Metode uji organoleptik dilakukan berdasarkan skoring pada Tabel 4 

berikut ini. 

Tabel 4.  Skoring uji organoleptik berdasarkan warna, rasa, dan tekstur daun pakcoy 

Skor Warna Rasa Tekstur 
5 Hijau tua Manis sekali Sangat renyah 
4 Hijau Manis Renyah 
3 Hijau muda Sedang Sedang 
2 Hijau kuning Agak pahit Agak keras 
1 Pucat kuning Sangat pahit Sangat keras 

Sumber:  Silalahi et al. (2020) 

15.  Daya simpan 

Perhitungan daya simpan (hari) dilakukan dengan cara menyimpan hasil  

panen tanaman pakcoy pada nampan di suhu ruang dan melihat adanya penurunan 

mutu dengan mengamati warna dan tingkat kerusakan tanaman pakcoy, kemudian 

diberikan skor secara subjektif oleh 10 orang panelis tidak terlatih. Uji daya simpan 

dilakukan menggunakan satu tanaman (bagian tajuk). Perhitungan daya simpan ini 

dilakukan mulai saat panen sampai diperoleh data perhitungan hari terjadi 

perubahan warna dan tingkat kerusakan pada tanaman pakcoy. Kriteria uji 

perubahan warna terdapat pada Tabel 5, sedangkan kriteria uji tingkat kerusakan 

tanaman pakcoy terdapat pada Tabel 6. 
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Tabel 5.  Kriteria uji perubahan warna tanaman pakcoy 

Kriteria Skala Numerik 
Hijau 5 
Agak Kuning 4 
Kuning 3 
Sangat Kuning 2 
Cokelat 1 

Sumber:  Saputri et al. (2020) 

Keterangan: 

Nilai 5  : 100% warna daun hijau segar 
Nilai 4 : ≤25% warna daun kuning 
Nilai 3 : 25% - 50% warna daun kuning 
Nilai 2 : >50% warna kuning cokelat 
Nilai 1 : 100% warna daun cokelat 

Tabel 6.  Kriteria uji tingkat kerusakan tanaman pakcoy 

Kriteria Skala Numerik 
0% rusak 5 

25% rusak 4 
50% rusak 3 
75% rusak 2 

100% rusak 1 
Sumber:  Saputri et al. (2020) 

Keterangan: 

Nilai 5  : Tidak adanya kerusakan 
Nilai 4 : Terjadi perubahan warna pada daun pakcoy 
Nilai 3 : Terjadi perubahan warna dan terdapat bintik hitam di sekitar daun  

pakcoy 
Nilai 2  : Terjadi perubahan warna, terdapat bintik hitam, dan terdapat ulat  

pada daun pakcoy 
Nilai 1  : Terjadi perubahan warna, terdapat bintik hitam, dan terdapat ulat,  

serta ditumbuhi jamur pada daun pakcoy 
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16. Hama dan penyakit 

Pengamatan hama penyakit dilakukan dengan mengidentifikasi jenis hama 

dan penyakit yang menyerang tanaman pakcoy selama penelitian. Kemudian 

dilakukan pengamatan gejala dan persentase serangan hama dan penyakit
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IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.   Hasil  

Hasil analisis keragaman perlakuan berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan 

POC pada sistem hidroponik rakit apung berpengaruh nyata terhadap semua peubah 

yang diamati, kecuali panjang akar (Tabel 7). 

1.  Panjang daun 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap panjang daun hari ke 7, 14, 21, 28 

dan saat panen (Tabel 7). Panjang daun mulai hari ke 7 hingga panen menunjukkan 

pola yang sama, yaitu panjang daun terpanjang terdapat pada perlakuan P0, berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan P1 dan P2, namun berbeda nyata dengan perlakuan 

P3 dan P4. Daun terpendek terdapat pada perlakuan P4 (Tabel 8). 

Tabel 8. Rata-rata panjang daun pakcoy pada hari ke 7, 14, 21, 28 dan saat panen 

pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata panjang daun (cm) pada hari ke 

7 14 21 28 Panen 

P0 7.16  c     11.50   c  15.22 c 18.48  c   19.25 c 

P1 7.03  bc     10.92   c   13.91 c 17.41  c   17.97 c 

P2 6.70  abc     11.04                       c  13.62 c 17.22  c   18.89 c 

P3 6.15  ab       8.56     b  10.68 b 13.77  b   14.29 b 

P4 5.86  a       6.63   a    6.82 a 6.48  a     6.44 a 

BNJ 0.05 = 0.93        1.69     2.19  2.37      2.76  

Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom  

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 
 



 
 

Tabel 7. Hasil analisis keragamaan terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy 

Keterangan:  n = berpengaruh nyata; KK = Koefisien Keragaman

Peubah yang diamati 
F. 

Hitung 
KK 
(%) 

Peubah yang 
diamati 

F. 
Hitung 

KK (%) 
Peubah yang 

diamati 
F.  

Hitung 
KK 
(%) 

Peubah yang 
diamati 

F.  
Hitung 

KK 
(%) 

   
Volume nutrisi 
yang digunakan 
hari ke  

  
Konsentrasi 
larutan hari ke 

  

Derajat 
Kemasaman 
(pH) larutan 
hari ke 

  

Panjang daun hari ke 7  6.76 n 7.30 6  64.89 n 12.21 3  787 652.36 n 0.18 3  290.62 n 0.94 
Panjang daun hari ke 14  28.33 n 8.97 9  16.50 n 15.24 6  78 633.44 n 0.56 6  218.24 n 1.04 
Panjang daun hari ke 21  44.32 n 9.37 12  65.37 n 13.86 9  32 506.90 n 0.86 9  76.60 n 2.17 
Panjang daun hari ke 28  80.35 n 8.35 15  101.19 n 10.56 12 99 115.49 n 0.49 12  34.64 n  3.54 
Panjang daun panen 71.04 n 9.26 18  36.08 n 13.46 15  11 583.77 n 1.45 15  44.79 n 2.37 
Jumlah daun hari ke 7  6.18 n 5.45 21  21.24 n 15.81 18  9 087.33 n 1.64 18  43.59 n 3.24 
Jumlah daun hari ke 14  26.71 n 4.81 24  22.88 n 16.94 21  2 637.74 n 3.03 21  28.92 n 7.25 
Jumlah daun hari ke 21  107.83 n 5.46 27  103.12 n 7.04 24  4 095.59 n 2.50 24  18.78 n 7.03 
Jumlah daun hari ke 28  107.48 n 7.01 30  67.03 n 14.33 27  4 240.69 n 2.45 27  25.82 n 6.31 
Jumlah daun panen 111.57 n 7.59 33  241.55 n 6.78 30  92.92 n 14.78 30  19.48 n  8.51 
Luas daun 93.12 n 9.51 Panen 351.93 n 5.51 33  806.02 n 4.88 33  39.08 n 7.29 
Panjang akar          1.45 tn 19.55    Panen 800.09 n 4.89 Panen 26.44 n  8.37 
Volume akar 34.06 n 19.49          
Bobot basah tajuk 68.51 n 18.62          
Bobot basah akar 57.68 n 17.47          
Bobot kering tajuk 69.06 n 17.20          
Bobot kering akar 82.03 n 15.00          
Rasio tajuk/akar 4.57 n 16.30          
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2.  Jumlah daun 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap jumlah daun hari ke 7, 14, 21, 28 

dan saat panen (Tabel 7). Jumlah daun hari ke 7 terbanyak pada perlakuan P0 dan 

P2 (5.05 helai), berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan, kecuali dengan 

perlakuan P4 (4.40 helai). Pada pengamatan hari ke 14 hingga panen, jumlah daun 

terbanyak terdapat pada perlakuan P0, berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 

dan P2, namun berbeda nyata dengan perlakuan P3 dan P4. Jumlah daun paling 

sedikit terdapat pada perlakuan P4 (Tabel 9). 

Tabel 9. Rata-rata jumlah daun pakcoy pada hari ke 7, 14, 21, 28 dan panen pada 

perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata jumlah daun (helai) pada hari ke 

7 14 21 28 Panen 

P0 5.05     b      7.90    c 
  13.60 c 

18.90  c   21.80 c 

P1 5.00  b      7.90   c 
  12.85 c 

18.00  c   20.20 c 

P2 5.05     b      7.60   bc 
  13.20 c 

18.25  c   20.95 c 

P3 4.65  ab      6.95   b 
  11.10 b 

14.80  b   16.45 b 

P4 4.40  a      6.00   a     6.55 a 6.90  a     6.80 a 

BNJ 0.05 = 0.51     0.68           1.21     2.09      2.53  
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

3.  Luas daun 

Perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap 

luas daun (Tabel 7). Daun tanaman pakcoy terluas terdapat pada perlakuan P0 

(290.42 cm2), berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 (279.02 cm2) dan P2 (285 

cm2). Namun, berbeda nyata dengan perlakuan P3 (244.02 cm2) dan P4 (64.96 cm2) 

yang memiliki luas daun terkecil (Tabel 10). 
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Tabel 10. Rata-rata luas daun pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix 

dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata  

luas daun (cm2) 
P0 (pupuk AB Mix 100%)                       290.42   c 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%)                       279.02  bc 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%)                       285.00  bc 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%)                       244.02  b 
P4 (POC 100%)                         64.96  a 
BNJ 0.05 =                         42.85  

Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

4.  Panjang akar 

Berdasarkan hasil analisis keragaman, perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix 

dan POC berpengaruh tidak nyata terhadap panjang akar (Tabel 7). Secara tabulasi, 

akar terpanjang terdapat pada perlakuan P0 (18.96 cm), sedangkan akar terpendek 

pada perlakuan P3 (14.36 cm). Rata-rata panjang akar perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC terdapat pada Gambar 2. 

Gambar 2.  Pengaruh konsentrasi pupuk AB Mix dan POC terhadap panjang akar 
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5.  Volume akar 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap volume akar (Tabel 7). Volume akar 

tanaman pakcoy terbesar terdapat pada perlakuan P0 (7.10 ml), berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P1 (6.00 ml) dan P2 (6.65 ml). Namun, berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 (3.50 ml) dan P4 (1.20 ml) yang memiliki volume akar terkecil    

(Tabel 11). 

Tabel 11. Rata-rata volume akar pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix  
   dan POC 

Perlakuan Rata-rata  
volume akar (ml)   

P0 (pupuk AB Mix 100%) 7.10 c 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%) 6.00 c 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%) 6.65 c 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%) 3.50 b 
P4 (POC 100%) 1.20 a 

BNJ 0.05 =                           1.85 
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

6.  Bobot basah tajuk 

Perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap 

bobot basah tajuk (Tabel 7). Data pada Tabel 12 menunjukkan bahwa bobot basah 

tajuk tanaman pakcoy terberat pada perlakuan P0 (90.31 g), berbeda tidak nyata 

dengan perlakuan P1 (82.49 g) dan P2 (86.51 g). Namun, berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 (27.17 g) dan P4 (3.39 g) yang memiliki bobot basah paling ringan. 
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Tabel 12. Rata-rata bobot basah tajuk pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk AB   
   Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata  

bobot basah tajuk (g)   
P0 (pupuk AB Mix 100%) 90.31 c 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%) 82.49 c 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%) 86.51 c 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%) 27.17 b 
P4 (POC 100%)   3.39 a 

BNJ 0.05 =           20.91 
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

7.  Bobot basah akar 

Perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap 

bobot basah akar tanaman pakcoy (Tabel 7). Berdasarkan data Tabel 13, bobot 

basah akar terberat terdapat pada perlakuan P0 (7.26 g), berbeda tidak nyata dengan 

perlakuan P1 (6.45 g) dan P2 (6.49 g). Namun, berbeda nyata dengan perlakuan P3 

(2.77 g) dan P4 (0.79 g) yang memiliki bobot basah paling ringan. 

Tabel 13. Rata-rata bobot basah akar pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk AB  
    Mix dan POC 

Perlakuan Rata-rata  
bobot basah akar (g)   

P0 (pupuk AB Mix 100%) 7.26 c 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%) 6.45 c 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%) 6.49 c 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%) 2.77 b 
P4 (POC 100%) 0.79 a 

BNJ 0.05 =                   1.61 
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 
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8.  Bobot kering tajuk 

Berdasarkan analisis keragaman, perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan 

POC berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk tanaman pakcoy (Tabel 7). 

Bobot kering tajuk terberat terdapat pada perlakuan P0 (5.69 g), berbeda nyata 

dengan semua perlakuan, kecuali perlakuan P1 (5.40 g). Bobot kering tajuk paling 

ringan terdapat pada perlakuan P4 (0.59 g) (Tabel 14). 

Tabel 14. Rata-rata bobot kering tajuk pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata  

bobot kering tajuk (g) 
P0 (pupuk AB Mix 100%)  5.69  c 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%)  5.40  bc 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%)  4.31  b 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%)  1.76  a 
P4 (POC 100%)  0.59  a 

BNJ 0.05 =  1.18  
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

9.  Bobot kering akar 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar tanaman pakcoy 

(Tabel 7). Bobot kering akar terberat terdapat pada perlakuan P0 (0.66 g), berbeda 

nyata dengan semua perlakuan, kecuali perlakuan P1 (0.60 g). Bobot kering akar 

paling ringan terdapat pada perlakuan P4 (0.09 g) (Tabel 15). 
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Tabel 15. Rata-rata bobot kering akar pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk AB  
   Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata  

bobot kering akar (g)   
P0 (pupuk AB Mix 100%) 0.66 c 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%) 0.60 c 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%) 0.47 b 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%) 0.21 a 
P4 (POC 100%) 0.09 a 

BNJ 0.05 =            0.12 
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

10.  Rasio tajuk/akar 

Perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap 

rasio tajuk/akar (Tabel 7). Rasio tajuk/akar tanaman pakcoy terbesar terdapat pada 

perlakuan P1 (9.82), berbeda tidak nyata dengan semua perlakuan, kecuali dengan 

perlakuan P4 yang memiliki rasio tajuk/akar paling kecil (6.36) (Tabel 16). 

Tabel 16. Rata-rata rasio tajuk/akar  pakcoy pada perlakuan konsentrasi pupuk AB  
    Mix dan POC 

Perlakuan Rata-rata 
rasio tajuk/akar 

P0 (pupuk AB Mix 100%)                      9.06  ab 
P1 (pupuk AB Mix 75% + POC 25%)                       9.82  b 
P2 (pupuk AB Mix 50% + POC 50%)                       9.39  b 
P3 (pupuk AB Mix 25% + POC 75%)                       8.91  ab 
P4 (POC 100%)                       6.36  a 

BNJ 0.05 =                       2.75  
Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom 

yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5% 

11.  Volume larutan nutrisi yang digunakan 

Perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap 

volume larutan nutrisi yang digunakan mulai dari hari ke 6 sampai dengan panen    
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(Tabel 7). Pada hari ke 3 tidak dilakukan penambahan larutan nutrisi, karena belum 

terjadi pengurangan volume latutan nutrisi pada semua perlakuan. Penambahan 

larutan nutrisi mulai dilakukan pada hari ke 6 sampai panen. Volume larutan nutrisi 

yang digunakan meningkat sesuai dengan pertambahan umur tanaman. Mulai hari 

ke 30 sampai dengan panen volume larutan nutrisi yang digunakan meningkat 

hampir dua kali lipat pada perlakuan P0, P1 dan P2 (Gambar 3). Total volume 

larutan nutrisi yang digunakan hari ke 6 sampai panen terbanyak pada perlakuan 

P0, berbeda tidak nyata dengan perlakuan P1 dan P2, tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan P3 dan P4 yang menggunakan larutan nutrisi paling sedikit (Tabel 17).  

 

 Gambar 3. Rata-rata volume larutan nutrisi yang digunakan (ml) pada perlakuan  
       konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 
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Tabel 17. Rata-rata volume larutan nutrisi yang digunakan pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata volume nutrisi yang digunakan (ml) hari ke  

3 6  9  12  15 18 21 24 27 30  33  Panen 
Total 

P0 (pupuk 

AB Mix 

100%) 
0  509.40    d 355.60  c   574.00    c 873.80  d   875.60 c     1 125.60     c      1 046.40  ab       1 092.00      d   2 047.80 c   2 031.00  e   2 103.80  e 12 635.00 e 

P1 (pupuk 

AB Mix 

75% + POC 

25%) 

0  348.00    c 325.40  bc   511.40    c 886.40  d      774.80 c        910.40     bc      1 388.40  c       1 078.40      d   2 014.00 c   1 425.40  d   1 674.60  d 11 337.00 d 

P2 (pupuk 

AB Mix 

50% + POC 

50%) 

0 248.40    b 260.40  b  369.00   b 717.60  c      814.40 c        840.20     b      1 351.60       bc          903.20      c   1 869.60 c   1 180.40  c   1 149.20  c 9 704.00 c 

P3 (pupuk 

AB Mix 

25% + POC 

75%) 

0  172.80    a 235.40  ab   218.00    a 443.60  b      592.40 b        682.20     b            753.80  a          773.20       b      837.60 b      957.60  b      918.60  b 6 585.20 b 

P4 (POC 

100%) 
0  227.40    ab 167.60  a   149.20    a 200.20  a  279.20 a        430.60     a         544.60  a          426.20      a      423.60 a      482.80  a      612.80  a 3 944.20 a 

BNJ 0.05 = - 71.24       79.35     97.77      127.72       173.91        244.18          333.62           116.57        399.23       159.66       137.84  780.31 

Keterangan:  Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ  
         pada taraf 5%; pada hari ke 3 belum terjadi pengurangan volume larutan nutrisi 
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12. Konsentrasi larutan nutrisi 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap konsentrasi larutan nutrisi mulai hari 

ke 3 sampai panen (Tabel 7). Konsentrasi larutan nutrisi pada hari ke 3 sampai 27 

relatif konstan. Mulai hari ke 30 sampai panen konsentrasi larutan nutrisi 

mengalami penurunan (Gambar 4). Konsentrasi larutan nutrisi pada hari ke 6 

sampai panen menunjukkan pola yang sama, bahwa konsentrasi tertinggi pada 

perlakuan P0 berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P4 yang memiliki 

konsentrasi larutan nutrisi paling rendah (Tabel  18).  

 
Gambar 4. Rata-rata konsentrasi larutan nutrisi yang digunakan (ppm) pada 

           perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

13. Derajat kemasaman (pH) larutan nutrisi 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

AB Mix dan POC berpengaruh nyata terhadap pH larutan nutrisi mulai dari awal 
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pertumbuhan hingga panen (Tabel 7). Derajat kemasaman larutan nutrisi pada hari 

ke 3 - 18 relatif konstan, namun pada hari ke 21 pH mengalami kenaikan, kemudian 

pada hari ke 24 sampai panen pH kembali konstan (Gambar 5). Derajat kemasaman 

larutan nutrisi menunjukkan pola yang sama. Larutan nutrisi dengan pH tertinggi 

pada perlakuan P4, sedangkan pH terendah terdapat pada perlakuan P0 (Tabel 19).  

 
Gambar 5. Rata-rata pH larutan nutrisi pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix  

      dan POC 

14. Uji organoleptik 

Berdasarkan hasil uji organoleptik pada Tabel 20, hasil uji warna 

menunjukkan bahwa sebesar 50% perlakuan P0 berwarna hijau, 40 % perlakuan  P1 

berwarma hijau tua, 42% perlakuan P2 berwarna hijau tua, 52% perlakuan P3 

berwarna hijau dan 64% perlakuan P4 berwarna hijau kuning.

 -

 1,00

 2,00

 3,00

 4,00

 5,00

 6,00

 7,00

 8,00

 9,00

 10,00

3 6 9 1 2 1 5 1 8 2 1 2 4 2 7 3 0 3 3 P a n e n

D
er

aj
at

 k
em

as
am

an
 (

pH
)

Umur tanaman (hst)

 P0  P1  P2  P3  P4



 
 

 
 

 
 

Tabel 18. Rata-rata konsentrasi larutan nutrisi pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ  
          pada taraf 5% 

 
Tabel 19. Rata-rata derajat kemasaman larutan nutrisi pada perlakuan konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Rata-rata derajat kemasaman (pH) larutan nutrisi hari ke  

3  6  9  12  15  18  21  24  27  30  33  Panen 

P0   6.16 a   6.26  a    6.04   a   6.02 a    5.82  a    5.70  a 6.28   a   5.42 a      5.36  a   5.32  a 5.16  a 5.10   a 

P1   6.30 b   6.46  b    6.20   a   6.16 ab    6.04  ab    5.90  a 6.30   a   5.38 a      5.56  ab   5.58  a 5.16  a 5.18   a 

P2   6.48 c   6.54  b    6.24   a   6.22 ab    5.98  ab    5.82  a 6.46     a   5.52 ab      5.58  ab   5.72  a 5.60  a 5.68   ab 

P3   6.78 d   6.88  c    6.54   b   6.52 b    6.12   b    6.02  a 6.76   a   6.24 b      6.16  b   6.20  a 6.52   b 6.46   b 

P4   7.36 e   7.44  d    7.42   c   7.52 c    6.94  c    7.14  b 9.14   b   7.28 c      7.48  c   7.90  b 8.10  c 7.92   c 

BNJ 0.05 =   0.12    0.14     0.27  0.45  0.28  0.38  0.98  0.81  0.74  1.01  0.86  0.98  

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh notasi yang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNJ  
 pada taraf 5%

Perlakuan 
Rata-rata konsentrasi larutan nutrisi (ppm) hari ke 

3  6  9  12  15  18  21  24  27  30  33  Panen 

P0 1 040.00 e 1 020.00 e 1 018.00 e 1 018.00 e 1 036.00 e 1 024.00 e 1 006.00 e 1 024.00 e 1 020.00 e 720.60 e 654.20 e 656.00 e 

P1 772.20 d 767.60 d 769.80 d 762.20 d 780.80 d 769.00 d 795.40 d 762.40 d 757.60 d 565.00 d 530.40 d 532.80 d 

P2 566.00 c 553.80 c 554.00 c 561.40 c 572.00 c 554.20 c 561.60 c 534.80 c 525.80 c 424.40 c 402.80 c 403.60 c 

P3 306.40 b 302.20 b 307.60 b 305.80 b 312.20 b 301.00 b 295.80 b 282.00 b 282.80 b 253.00 b 241.40 b 242.60 b 

P4 60.00 a 58.40 a 60.00 a 60.60 a 63.00 a 59.60 a 59.60 a 61.00 a 61.40 a 62.00 a 61.40 a 62.20 a 

BNJ 0.05 =    1.87    5.83    9.03    5.16    6.55   17.22   31.92   25.75   25.16  59.45  35.69   35.90 
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Hasil uji rasa menunjukkan sebesar 62% perlakuan P0 memiliki rasa sedang, 

46% perlakuan P1 memiliki rasa agak pahit, 48% perlakuan P2 memiliki rasa 

sedang, 34% perlakuan P3 memiliki rasa manis dan agak pahit, dan 62% perlakuan 

P4 memiliki rasa sedang.  

Hasil uji tekstur menunjukkan sebesar 38% perlakuan P0 bertekstur renyah 

dan sedang, 40% perlakuan P1 bertekstur sedang, 44% perlakuan P2 bertekstur 

renyah, 42% perlakuan P3 bertekstur renyah, dan 38% perlakuan P4 bertekstur agak 

keras. 

Tabel 20. Hasil uji organoleptik tanaman pakcoy 

No   KRITERIA 
PERLAKUAN 

P0 P1 P2 P3 P4 
R % R % R % R % R % 

1 WARNA                     
 Hijau tua 4.40 44.00     4.00  40.00 4.20 42.00 1.40 14.00 0.20 2.00 
 Hijau 5.00 50.00     3.60  36.00 3.80 38.00 5.20 52.00 0.40 4.00 
 Hijau muda 0.60 6.00     2.40  24.00 1.80 18.00 3.40 34.00 2.40 24.00 
 Hijau kuning 0.00 0.00     0.00      0.00 0.20 2.00 0.00 0.00 6.40 64.00 
 Pucat kuning 0.00 0.00     0.00      0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.60 6.00 
 Jumlah 10.00 100.00   10.00       100.00 10.00 100.00 10.00 100.00 10.00 100.00 
2 RASA           
 Manis sekali 0.00 0.00     0.00    0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
 Manis 0.40 4.00     1.00  10.00 0.80 8.00 3.40 34.00 1.00 10.00 
 Sedang 6.20 62.00     3.80  38.00 4.80 48.00 3.20 32.00 6.20 62.00 
 Agak pahit 3.40 34.00     4.60    46.00 3.20 32.00 3.40 34.00 0.80 8.00 
 Sangat pahit 0.00 0.00     0.60   6.00 1.20 12.00 0.00 0.00 2.00 20.00 
 Jumlah 10.00 100.00   10.00  100.00 10.00 100.00 10.00 100.00 10.00 100.00 
3 TEKSTUR           

  
Sangat 
renyah 

0.60 6.00     0.40   4.00 0.20 2.00 1.60 16.00 0.80 8.00 

  Renyah 3.80 38.00     3.00 30.00 4.40 44.00 4.20 42.00 2.60 26.00 
  Sedang 3.80 38.00     4.00 40.00 4.20 42.00 3.60 36.00 2.20 22.00 
  Agak keras 1.80 18.00     2.20    22.00 1.20 12.00 0.40 4.00 3.80 38.00 
  Sangat keras 0.00 0.00     0.40      4.00 0.00 0.00 0.20 2.00 0.60 6.00 

  Jumlah 10.00 100.00   10.00  100.00 10.00 100.00 10.00 100.00 10.00 100.00 

R =  Rata-rata responden 

15.  Daya simpan 

Hasil uji daya simpan tanaman pakcoy dilakukan dengan menggunakan dua 

kriteria yaitu uji perubahan warna dan uji tingkat kerusakan. Secara tabulasi 
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perlakuan P4 saat baru dipanen 90% sudah berwarna agak kuning, perlakuan P0 

dan P3 mulai memiliki warna agak kuning pada hari ke 1, perlakuan P1 dan P2 

memiliki warna agak kuning pada hari ke 3 setelah panen. Perubahan warna 

tanaman pakcoy meningkat signifikan pada hari ke 4 setelah panen, kemudian pada 

hari ke 5 sampai hari ke 7 setelah panen perubahan warna tanaman pakcoy terus 

meningkat secara konstan. Tanaman pakcoy selama 7 hari setelah panen mengalami 

perubahan warna hingga warna cokelat, dengan perubahan warna cokelat paling 

tinggi terdapat pada perlakuan P4 dan perubahan warna cokelat paling rendah pada 

perlakuan P2.  

Pada uji tingkat kerusakan, perlakuan P4 saat panen sudah mengalami 

kerusakan 25%, perlakuan P0 dan P3 mengalami kerusakan 25% pada hari ke 1 

setelah panen, perlakuan P1 dan P2 mengalami kerusakan 25% pada hari ke 3 

setelah panen. Tingkat kerusakan tanaman pakcoy meningkat signifikan pada hari 

ke 4 setelah panen, kemudian pada hari ke 5 sampai hari ke 7 setelah panen tingkat 

kerusakan tanaman pakcoy terus meningkat secara konstan. Tanaman pakcoy 

selama 7 hari setelah panen memiliki tingkat kerusakan hingga 50%. Rata-rata 

responden pada uji perubahan warna tanaman pakcoy setelah panen terdapat pada 

Tabel 21 dan uji tingkat kerusakan tanaman pakcoy setelah panen terdapat pada 

Tabel 22. 

 

 

 



 
 

46 
 

 
 

Tabel 21. Perubahan warna tanaman pakcoy setelah panen 

No. 
Hari 

setelah 
panen ke 

Rata-rata responden pada uji perubahan warna 

Kriteria 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 
1. 0             

    Hijau 100% 100% 100% 100% 2% 
    Agak Kuning 0% 0% 0% 0% 90% 
    Kuning 0% 0% 0% 0% 8% 
    Sangat Kuning 0% 0% 0% 0% 0% 
    Cokelat 0% 0% 0% 0% 0% 

2. 1             

    Hijau 98% 100% 100% 98% 0% 
    Agak Kuning 2% 0% 0% 2% 88% 
    Kuning 0% 0% 0% 0% 12% 
    Sangat Kuning 0% 0% 0% 0% 0% 
    Cokelat 0% 0% 0% 0% 0% 

3. 2             

    Hijau 98% 100% 100% 98% 0% 
    Agak Kuning 2% 0% 0% 2% 86% 
    Kuning 0% 0% 0% 0% 14% 
    Sangat Kuning 0% 0% 0% 0% 0% 
    Cokelat 0% 0% 0% 0% 0% 

4. 3             

    Hijau 80% 94% 94% 78% 0% 
    Agak Kuning 14% 6% 6% 20% 48% 
    Kuning 6% 0% 0% 2% 48% 
    Sangat Kuning 0% 0% 0% 0% 4% 
    Cokelat 0% 0% 0% 0% 0% 

5. 4             

    Hijau 26% 42% 60% 32% 0% 
    Agak Kuning 52% 52% 38% 62% 32% 
    Kuning 14% 6% 2% 6% 60% 
    Sangat Kuning 8% 0% 0% 0% 8% 
    Cokelat 0% 0% 0% 0% 0% 

6. 5             

    Hijau 0% 0% 0% 0% 0% 
    Agak Kuning 56% 58% 72% 46% 0% 
    Kuning 26% 40% 28% 54% 26% 
    Sangat Kuning 12% 2% 0% 0% 68% 
    Cokelat 6% 0% 0% 0% 6% 

7. 6             

    Hijau 0% 0% 0% 0% 0% 
    Agak Kuning 6% 2% 0% 0% 0% 
    Kuning 58% 60% 76% 50% 4% 
    Sangat Kuning 24% 38% 24% 42% 52% 
    Cokelat 12% 0% 0% 8% 44% 

8. 7             

    Hijau 0% 0% 0% 0% 0% 
    Agak Kuning 0% 0% 0% 0% 0% 
    Kuning 2% 16% 8% 0% 0% 
    Sangat Kuning 62% 74% 86% 64% 20% 
    Cokelat 36% 10% 6% 36% 80% 
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Tabel 22. Tingkat kerusakan tanaman pakcoy setelah panen 

No. 
Hari 

setelah 
panen ke 

Rata-rata responden pada uji tingkat kerusakan 

Kriteria 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 
1. 0             

    0% 100% 100% 100% 100% 2% 
    25% 0% 0% 0% 0% 98% 
    50% 0% 0% 0% 0% 0% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

2. 1             

    0% 98% 100% 100% 98% 0% 
    25% 2% 0% 0% 2% 100% 
    50% 0% 0% 0% 0% 0% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

3. 2             

    0% 98% 100% 100% 98% 0% 
    25% 2% 0% 0% 2% 100% 
    50% 0% 0% 0% 0% 0% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

4. 3             

    0% 80% 94% 96% 78% 0% 
    25% 20% 6% 4% 22% 100% 
    50% 0% 0% 0% 0% 0% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

5. 4             

    0% 26% 42% 60% 32% 0% 
    25% 74% 58% 40% 68% 100% 
    50% 0% 0% 0% 0% 0% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

6. 5             

    0% 0% 0% 0% 0% 0% 
    25% 96% 100% 100% 100% 74% 
    50% 4% 0% 0% 0% 26% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

7. 6             

    0% 0% 0% 0% 0% 0% 
    25% 96% 100% 100% 98% 66% 
    50% 4% 0% 0% 2% 34% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 

8. 7             

    0% 0% 0% 0% 0% 0% 
    25% 82% 96% 96% 86% 44% 
    50% 18% 4% 4% 14% 56% 
    75% 0% 0% 0% 0% 0% 
    100% 0% 0% 0% 0% 0% 
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16. Hama dan penyakit 

Selama penelitian terdapat 3 jenis hama dan 1 jenis penyakit yang menyerang 

tanaman pakcoy yaitu hama ulat jengkal (Plusia orichalcea L.), kutu hijau      

(Aphids sp.), dan tungau (Tetranychus urticae Koch.) serta penyakit klorosis. Ulat 

jengkal (Chrysodeixis chalcites/Plusia orichalcea L.) hanya menyerang tanaman 

pakcoy pada perlakuan P0 hari ke 28. Kutu hijau (Aphids sp.) hanya menyerang 

tanaman pakcoy pada perlakuan P3 hari ke 14. Tungau (Tetranychu urticae Koch.) 

menyerang tanaman pakcoy mulai hari ke 14 hingga panen pada semua perlakuan, 

kecuali perlakuan P2. Intensitas serangan tungau (Tetranychus urticae Koch.) 

terbanyak pada perlakuan P4 (5.22%) dan P0 (5.00%). Penyakit defisensi hara 

hanya terjadi pada tanaman pakcoy perlakuan P4. Gejala defisiensi hara mulai 

terjadi pada hari ke 14. Perhitungan intensitas dan jumlah tanaman yang terserang 

hama dan penyakit terdapat pada tabel Lampiran 110. Data intensitas dan jumlah 

tanaman terserang terdapat pada Tabel 23. 

B. Pembahasan 

Perlakuan AB Mix 100% merupakan perlakuan terbaik terhadap panjang 

daun, jumlah daun, luas daun, volume akar, berat basah tajuk, berat basah akar, 

berat kering tajuk, dan berat kering akar (Tabel 7). Hal ini karena AB Mix memiliki 

kandungan unsur hara yang lengkap terdiri dari NO3 9.90%, NH4 0.48%, P2O5 

4.83%, K2O 16.50%, CaO 11.48%, SO3 3.81%, Zn 0.015%, Cu 0.002%, Mn 

0.025%, Fe 0.037%, Mo 0.003%, B 0.013%, dan MgO 2.83% (PT. Natural 

Indonesia, 2024).  
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Tabel 23. Jumlah tanaman terserang dan intensitas serangan hama dan penyakit 

tanaman pakcoy 
No. Perlakuan Jumlah tanaman terserang Intensitas tanaman terserang 

  1 Ulat jengkal (Plusia orichalcea L.) 
 P0 0.60 0.69% 
 P1 - - 
 P2 - - 
 P3 - - 
 P4 - - 

  2 Kutu hijau (Aphids sp.) 
 P0 - - 
 P1 - - 
 P2 - - 
 P3 0.60 0.63% 
 P4 - - 

  3 Tungau (Tetranychus urticae Koch.) 
 P0 0.20 5.00% 
 P1 0.20 0.62% 
 P2 - - 
 P3 0.20 1.26% 
 P4 0.80 5.22% 

  4 Defisiensi hara 
 P0 - - 
 P1 - - 
 P2 - - 
 P3 - - 
 P4 4.00 100% 

 

Pertumbuhan panjang dan jumlah daun pada tanaman pakcoy mencerminkan 

peran esensial unsur hara N yang tersedia di dalam larutan AB Mix dengan kadar 

yang cukup dan juga dalam bentuk ionik yang readily available bagi tanaman. 

Menurut Megasari dan Asmuliani (2020), unsur hara N berperan penting dalam 

proses metabolisme fundamental tanaman, khususnya dalam sintesis asam amino, 

protein, dan klorofil, yang selanjutnya menentukan keberhasilan pembentukan 

jaringan vegetatif, termasuk perkembangan morfologi daun. 

Kontribusi N terhadap panjang dan jumlah daun, secara simultan berdampak 

pada peningkatan luas daun. Semakin panjang dan banyak jumlah daun yang 

terbentuk, maka luas daun cenderung akan meningkat. Luas daun dapat dihasilkan 

melalui peningkatan luas permukaan tiap helai daun, yang mencerminkan 

pertumbuhan sel yang optimal pada jaringan daun. Menurut Wenno dan                
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Sinay (2019), selain unsur N, peran unsur hara P yang diserap tanaman 

berkontribusi dalam asimilasi dan pembelahan sel serta perkembangan jaringan 

meristematik, sehingga berpengaruh dalam pembentukan bakal daun dan luas daun. 

Pertumbuhan akar, baik dari segi panjang maupun volumenya, 

memperlihatkan dinamika yang menarik. Panjang akar tidak menunjukkan 

perbedaan signifikan antar perlakuan karena seluruh akar berada dalam kondisi 

terendam air, sehingga gerak tumbuhnya tidak tergantung pada rangsangan akar 

yang disebabkan oleh air, gravitasi bumi dan unsur hara. Menurut Dewi (2023), 

akar yang selalu terendam air dan selalu berada dekat dengan unsur hara, tidak akan 

dipengaruhi gerak hidrotropisme, geotropisme dan kemotropisme. Jika dilihat dari 

volume akar (Tabel 11), perlakuan P0 (AB Mix 100%) menunjukkan volume akar 

tertinggi. Kondisi ini diduga disebabkan oleh pembentukan akar yang lebih banyak 

sebagai respons dari suplai fotosintat yang optimal dari tajuk serta ketersediaan 

unsur hara P dalam jumlah cukup. Unsur hara P berperan penting dalam 

merangsang pembentukan akar, perkembangan akar lateral dan penyerapan nutrisi 

lain (Kajarina dan Juniarsih, 2024).  Perlakuan POC menghasilkan pertumbuhan 

akar yang rendah, diduga disebabkan oleh rendahnya kandungan unsur hara 

esensial seperti K, N dan Ca dalam komposisi POC dibandingkan dengan nutrisi 

AB Mix. Menurut Fauziah (2021), peran unsur K bagi tanaman yaitu: 1. mengatur 

potensial osmotik sel, dengan demikian akan berperan dalam mengatur tekanan 

turgor sel, dan 2. sebagai aktivator berbagai enzim yang terlibat dalam sintesis 

protein dan pati. Peran unsur N bagi tanaman yaitu penyusun protein dan enzim. 

Sedangkan peran unsur Ca yaitu sebagai komponen kalsium pektat penyusun 
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dinding sel. Ketika unsur K meningkat, maka akan memacu air untuk masuk ke 

dalam sel. Masuknya air ke dalam sel menyebabkan tekanan turgor meningkat, 

sehingga dinding sel merenggang dan volume sel meningkat (pembesaran sel).  

Namun, kondisi pada tanaman pakcoy dengan perlakuan POC mengalami defisiensi 

unsur K, membuat tekanan turgor sel berkurang, sehingga proses ekspansi sel 

terhambat dan menyebabkan ukuran dan panjang sel akar menjadi lebih kecil. 

Kondisi ini juga disebabkan oleh defisiensi unsur N, sehingga tanaman kekurangan 

protein yang merupakan blok bangunan sel dan pembelahan sel terganggu. Selain 

itu, tanaman pakcoy mengalami defisiensi unsur Ca yang berdampak pada 

lemahnya dinding sel karena terganggunya pembentukan kalsium pektat pada sel, 

sehingga pada akhirnya menyebabkan struktur jaringan akar menjadi kurang kokoh. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Pradita (2018), kandungan hara makro dan mikro 

pada POC yang lebih rendah dibanding AB Mix, membuat pertumbuhan dan hasil 

tanaman menjadi kurang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan P0 (AB Mix 100%) menghasilkan 

bobot basah tajuk tanaman pakcoy tertinggi, sedangkan perlakuan P4                    

(POC Nasa 100%) menghasilkan bobot basah tajuk terendah (Tabel 12). Perbedaan 

bobot basah tajuk tersebut diduga disebabkan oleh perbedaan karakter morfologi 

tanaman, seperti panjang daun, jumlah daun, dan luas daun, yang lebih besar pada 

perlakuan P0 dibandingkan dengan P4. Hal ini sejalan dengan penelitian                             

Suarsana et al. (2019), bahwa peningkatan luas daun, panjang daun dan jumlah 

daun secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan bobot basah tajuk, karena 

akan menambah kandungan air pada daun. 
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Hasil penelitian menunjukkan perlakuan P0 (AB Mix 100%) memiliki bobot 

basah  akar lebih tinggi dibanding perlakuan P4 (POC 100%) (Tabel 13). Perbedaan 

tersebut diduga oleh  panjang akar dan volume akar pada perlakuan P0 lebih besar 

dibanding perlakuan P4. Hal ini sejalan dengan penelitian Dammitri et al. (2024), 

panjang akar dan volume akar berkontribusi dalam penambahan bobot basah akar. 

Bobot kering tajuk dan bobot kering akar tanaman pakcoy menunjukkan hasil 

yang sama, yaitu perlakuan P0 (AB Mix 100%) memiliki bobot kering lebih tinggi 

dibanding perlakuan P4 (POC 100%) (Tabel 14 dan Tabel 15). Bobot kering 

tanaman mencerminkan akumulasi senyawa organik yang dihasilkan dari 

fotosintesis tanaman. Menurut Dewi (2019), bobot kering menunjukkan 

kemampuan penyerapan hara, produktivitas daun dalam fotosintesis, dan efisiensi 

distribusi hasil fotosintesis ke seluruh bagian tanaman. 

Pertumbuhan optimal pada perlakuan AB Mix 100% turut didukung oleh 

konsentrasi larutan nutrisi (ppm) yang sesuai serta nilai pH larutan yang relatif 

netral, berada dalam kisaran 5.0–6.0 (Gambar 5). Menurut Huda et al. (2023), pH 

yang optimal untuk tanaman pakcoy antara 5.0-6.5. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa ketersediaan dan serapan unsur hara oleh tanaman berada pada tingkat yang 

tinggi, sehingga mampu mendukung proses fisiologis tanaman secara maksimal. 

Indikator lain pertumbuhan pakcoy tercermin dari serapan nutrisi. Total 

kebutuhan nutrisi pada hari ke 6 sampai panen terbanyak terdapat pada perlakuan 

P0, sedangkan yang paling sedikit pada perlakuan P4 (Tabel 17). Hal ini terjadi 

karena pertumbuhan tanaman pada perlakuan yang menggunakan AB Mix lebih 

baik dibanding POC, sehingga tanaman melakukan respirasi yang lebih tinggi. 
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Menurut Pudjiwati dan Asmina (2019), parameter volume air dilakukan untuk 

mengetahui tingkat respirasi tanaman. Respirasi tanaman dapat dijadikan indikator 

tanaman tumbuh dengan baik atau tidak. Semakin tinggi respirasi tanaman maka 

volume yang digunakan semakin tinggi. 

Perlakuan 75% AB Mix + 25% POC menghasilkan rasio tajuk tertinggi   

(Tabel 16), menandakan bahwa pertumbuhan tajuk lebih dominan dibanding akar. 

Hal ini diduga karena unsur hara pada perlakuan mencukupi kebutuhan tanaman, 

sehingga tanaman dapat mengurangi perluasan sistem perakaran dan meningkatkan 

pertumbuhan tajuk. Hal ini sejalan menurut Rhasita et al. (2021), rasio tajuk akar 

dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di dalam larutan. Jika unsur hara cukup, 

akar tidak perlu aktif mencari unsur hara, sehingga tanaman dapat mengalokasikan 

pertumbuhannya untuk perluasan kanopi. 

Perlakuan POC 100% menghasilkan pertumbuhan dan produksi paling 

rendah pada semua peubah pengamatan. Menurut Indriani (2021), POC Nasa 

mengandung C-Organik 9.69%, N 4.15%, P2O5 4.45%, K2O 5.66%, Ca 0.98%,     

S 0.12%, Zn 41.04 ppm, Cu 8.43 ppm, Mn 8.40 ppm, Fe 0.45 ppm, Mo 2.30 ppm, 

Co 2.54 ppm, NaCl 60.40 ppm, Lemak 0.44%, Protein 0.72%, dan kandungan lain 

seperti humat 0.01%, vulvat dan zat perangsang tumbuh (ZPT). Meskipun 

komposisi nutrisinya tergolong lengkap, namun konsentrasi hara dalam larutan 

POC 100% pada penelitian ini tergolong sangat rendah (Gambar 4), sehingga 

diduga belum mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman pakcoy secara optimal. 

Menurut Lestari dan Putri (2022), POC tanpa adanya AB Mix belum mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman hidroponik karena bersifat slow release. Selain 
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itu, nilai pH POC yang bersifat basa (pH > 7) (Gambar 5) dinilai kurang sesuai 

dengan kebutuhan fisiologis pakcoy. Menurut Nurdin (2017), pH yang ideal untuk 

tanaman pakcoy hidroponik antara 5.0-6.5. Menurut Ayudyana (2019), derajat 

kemasaman larutan yang tidak sesuai ini diduga menyebabkan ketersediaan hara 

menurun terutama Fe, B, Mg, dan Cu, sehingga berdampak langsung pada 

terhambatnya proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  

Kualitas tanaman dapat digambarkan dengan uji organoleptik. Perlakuan    

AB Mix 100% tetap menjadi perlakuan terbaik secara keseluruhan dalam uji 

organoleptik (Tabel 20), karena menyajikan keseimbangan yaitu 50% berwarna 

hijau, 62% rasa sedang, dan 38% bertekstur renyah. Meskipun perlakuan dengan 

AB Mix cenderung menghasilkan rasa sedikit pahit karena tingginya intensitas 

cahaya yang memicu akumulasi metabolit sekunder seperti alkaloid. Sebaliknya, 

perlakuan dengan POC menghasilkan rasa yang lebih manis dan tekstur yang lebih 

renyah, akibat kandungan asam humat yang merangsang pembentukan gula 

sederhana. Hal ini sesuai dengan pendapat Dewi (2023), bahwa pemberian POC 

dengan konsentrasi sedang sampai tinggi mengandung asam humat yang dapat 

menghasilkan rasa manis pada sayur, sedangkan rasa pahit disebabkan karena 

pemberian AB Mix dan intensitas cahaya matahari yang tinggi dalam greenhouse, 

sehingga memicu peningkatan metabolit alkaloid penyebab rasa pahit pada sayur. 

Uji daya simpan juga menjadi indikator kualitas tanaman pada pasca panen. 

Hasil penelitian pada Tabel 21 dan Tabel 22 menunjukkan perlakuan P0, P1, dan P2 

memiliki daya simpan yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan P3 dan P4. 

Perubahan warna terjadi mulai hari ke 4, yaitu 52% agak kuning pada perlakuan 
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P0, 52% agak kuning pada perlakuan P1, 60% agak kuning pada perlakuan P2, 62% 

agak kuning pada perlakuan P3, dan 60% kuning pada perlakuan P4. Tingkat 

kerusakan pada hari ke 4, yaitu 74% panelis menyatakan P0 memiliki tingkat 

kerusakan 25%, 58% panelis menyatakan P1 memiliki tingkat kerusakan 25%, 60% 

panelis menyatakan P2 memiliki tingkat kerusakan 0%, 68% panelis menyatakan 

P3 memiliki tingkat kerusakan 25%, dan 100% panelis menyatakan P4 memiliki 

tingkat kerusakan 25%. Ciri-ciri tingkat kerusakan 25% pada tanaman pakcoy yaitu 

terjadi perubahan warna dari hijau menjadi warna kuning. Hal ini mencerminkan 

pertumbuhan tanaman sangat mempengaruhi kualitas dan umur daya simpan 

tanaman setelah panen. Menurut Sinha et al. (2019), pertumbuhan tanaman yang 

optimal mempengaruhi kadar air pada tanaman yang berkorelasi pada umur daya 

simpan. 

Tingkat serangan hama penyakit yang menyerang tanaman pakcoy selama 

penelitian tergolong ringan (Tabel 23). Hal ini diduga karena kondisi lingkungan 

yang terkendali, seperti pembersihan greenhouse secara rutin. Menurut           

Hutasoit et al. (2024), pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan 

cara kultur teknis, yaitu perbaikan kondisi sanitasi lingkungan dengan cara 

pembersihan area tanaman. Hama ulat jengkal (Plusia orichalcea L.) hanya 

menyerang 0.60 tanaman dengan intensitas tanaman terserang 0.69% pada 

perlakuan P0, kutu hijau (Aphids sp.) hanya menyerang 0.60 tanaman dengan 

intensitas 0.63% pada perlakuan P3, serta tungau (Tetranychus urticae Koch.) 

menyerang semua perlakuan kecuali P2, dengan kisaran 0.20-0.80 jumlah tanaman 

terserang, dengan intensitas serangan berkisar 0.62% - 5.22%. Penyakit defisiensi 
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hara hanya terjadi pada perlakuan P4 akibat defisiensi hara. Ciri-ciri tanaman 

pakcoy yang terserang defisiensi hara pada penelitian yaitu tanaman kerdil dan daun 

kuning. Menurut Safitri dan Yandri (2021), tanaman pakcoy yang kekurangan unsur 

N akan tumbuh kerdil dan daun berubah warna kuning. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pupuk organik cair belum bisa mensubstitusi peran pupuk AB Mix terhadap 

pertumbuhan dan kualitas tanaman pakcoy yang dibudidayakan secara 

hidroponik dengan sistem rakit apung.  

2. Perlakuan AB Mix 100% menghasilkan pertumbuhan dan kualitas tanaman 

pakcoy terbaik. 

B. Saran 

Perlu dilakukan uji menggunakan pupuk organik cair lain yang memiliki 

konsentrasi anjuran antara 1 000 ppm – 1 400 ppm dan dengan harga yang ekonomis 

sebagai substitusi pupuk AB Mix bagi tanaman pakcoy yang dibudidayakan secara 

hidroponik. 
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Lampiran 1.  Denah penelitian di lapangan 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P0 : Pupuk AB Mix 100% (Kontrol) 
P1 : Pupuk AB Mix 75% + POC Nasa 25% 
P2 : Pupuk AB Mix 50% + POC Nasa 50% 
P3 : Pupuk AB Mix 25% + POC Nasa 75% 
P4 : POC Nasa 100% 
U : Utara 
S  : Selatan 
B : Barat 
T  : Timur  
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Lampiran 2. Pengamatan panjang daun hari ke 7 (cm) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 8.10 6.68 6.43 7.20 7.38 35.78 7.16 
P1 6.98 7.05 6.74 6.66 7.70 35.13 7.03 
P2 7.38 5.89 6.70 6.56 6.95 33.48 6.70 
P3 5.95 5.48 5.93 6.80 6.58 30.73 6.15 
P4 5.54 5.85 5.36 6.80 5.76 29.31 5.86 

Jumlah 33.95 30.94 31.15 34.03 34.36 164.42 32.88 
Rata-rata 6.79 6.19 6.23 6.81 6.87   6.58 

 

Faktor Koreksi (FK) = (∑Xij)2 

          n 

= (164.42)2 
       25 
= 1 081.36 

Jumlah Kuadrat (JK) 

JK Total  = (P01)2 + (P02) 2 +..... + (P44) 2 + (P45)2 – FK 

= (8.10)2 + (6.68) 2 +..... + (6.80) 2 + (5.76)2 - 1081.36 

= 12.21 

 

JK Kelompok = {
(K1)2+(K2)2+ (K3)2+(K4)2(K5)2 

5
} − FK 

= {
(33.95)2+(30.04)2+ (31.15)2+(34.03)2(34.36)2 

5
} −  

    1 081.36 
 

= 2.28 

JK Perlakuan            = {
(P0)2+(P1)2+.…….+(P3)2+(P4)2

5
} − FK 

           ={
(35.78)2+(35.13)2+.…….+(30.73)2+(29.31)2

5
} −1 081.36 

 
           = 6.24 

JK Galat            = JK Total – JK Kelompok – JK Perlakuan 
 
             = 12.21 – 2.28 – 6.24   
 

           =  3.69 
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KT Kelompok  =  JKK    
      (r – 1) 
   = 2.28 
        4    
   = 0.57 
 
KT Perlakuan  =   JKP   
      (p – 1) 
   = 6.24 
        4  
   = 1.56 
 
KT Galat   =      JKG    _ 
        (r – 1)(p-1) 

=  3.69 
       4x4    
   = 0.23 
 
Lampiran 3.  Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun hari ke 7 pada berbagai  

konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 2.28 0.57 2.47 tn 3.01 
Perlakuan 4 6.24 1.56 6.76 n 3.01 
Galat 16 3.69 0.23   
Total 24     

Keterangan :  tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.23  x 100% 
         6.58 
 
 = 7.30 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.23

5
 

 
 = 4.33 x 0.28 
 
 = 0.93 
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Lampiran 4. Pengamatan panjang daun hari ke 14 (cm) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 12.60 11.03 10.58 12.00 11.30 57.50 11.50 
P1 10.70 9.31 11.35 11.93 11.29 54.58 10.92 
P2 11.50 10.10 10.65 11.45 11.48 55.18 11.04 
P3 7.45 6.68 7.24 10.45 10.98 42.79 8.56 
P4 6.85 6.23 5.40 7.84 6.81 33.13 6.63 

Jumlah 49.10 43.34 45.21 53.66 51.85 243.16 48.63 
Rata-rata 9.82 8.67 9.04 10.73 10.37   9.73 

 
 

Lampiran 5.  Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun hari ke 14 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC   

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 15.12 3.78 4.96 n 3.01 
Perlakuan 4 86.28 21.57 28.33n 3.01 
Galat 16 12.18 0.76    
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.76  x 100% 
         9.73 
 
 = 8.97 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.76

5
 

 
 = 4.33 x 0.39 
 
 = 1.69 
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Lampiran 6. Pengamatan panjang daun hari ke 21 (cm) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 16.10 14.30 13.75 16.25 15.68 76.08 15.22 
P1 12.60 11.85 14.10 16.58 14.40 69.53 13.91 
P2 13.85 11.96 13.20 14.63 14.45 68.09 13.62 
P3 8.18 8.29 9.93 13.08 13.93 53.39 10.68 
P4 7.09 6.14 5.70 8.28 6.88 34.08 6.82 

Jumlah 57.81 52.54 56.68 68.80 65.33 301.15 60.23 
Rata-rata 11.56 10.51 11.34 13.76 13.07   12.05 

 
 

Lampiran 7.  Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun hari ke 21 pada  
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 35.41 8.85 6.94 n 3.01 
Perlakuan 4 226.02 56.51 44.32 n 3.01 
Galat 16 20.40 1.27    
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1.27  x 100% 
         12.05 
 
 = 9.37 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1.27

5
 

 
 = 4.33 x 0.50 
 
 = 2.19 
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Lampiran 8. Pengamatan panjang daun hari ke 28 (cm) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 17.83 18.45 17.50 19.45 19.15 92.38 18.48 
P1 16.18 13.33 18.08 20.30 19.18 87.05 17.41 
P2 16.90 15.43 16.30 18.65 18.83 86.10 17.22 
P3 13.73 10.54 13.65 14.40 16.53 68.84 13.77 
P4 7.11 5.83 5.49 7.78 6.20 32.40 6.48 

Jumlah 71.74 63.56 71.01 80.58 79.88 366.76 73.35 
Rata-rata 14.35 12.71 14.20 16.12 15.98   14.67 

 

 

Lampiran 9.  Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun hari ke 28 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 39.73 9.93 6.62 n 3.01 
Perlakuan 4 481.89 120.47 80.35 n 3.01 
Galat 16 23.99 1.50    
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1.50  x 100% 
         14.67 
 
 = 8.35 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1.50

5
 

 
 = 4.33 x 0.55 
 
 = 2.37 



 
 

71 
 

Lampiran 10. Pengamatan panjang daun saat panen (cm) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 18.63 19.18 19.38 19.58 19.48 96.23 19.25 
P1 16.90 13.83 18.75 20.83 19.53 89.83 17.97 
P2 17.83 18.85 17.13 20.65 20.00 94.45 18.89 
P3 13.83 11.20 14.83 14.40 17.18 71.43 14.29 
P4 7.08 5.91 5.70 7.48 6.01 32.18 6.44 

Jumlah 74.25 68.96 75.78 82.93 82.19 384.10 76.82 
Rata-rata 14.85 13.79 15.16 16.59 16.44   15.36 

 

 

Lampiran 11. Hasil analisis keragaman terhadap panjang daun hari saat panen pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 27.10 6.78 3.34 n 3.01 
Perlakuan 4 575.76 143.94 71.04 n 3.01 
Galat 16 32.42 2.03    
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √2.03  x 100% 
         15.36 
 
 = 9.26 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
2.03

5
 

 
 = 4.33 x 0.64 
 
 = 2.76 
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Lampiran 12. Pengamatan jumlah daun hari ke 7 (helai) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.00 5.25 5.00 5.00 5.00 25.25 5.05 
P1 4.75 5.00 5.25 5.00 5.00 25.00 5.00 
P2 5.00 5.00 5.25 5.00 5.00 25.25 5.05 
P3 4.75 4.00 4.50 5.00 5.00 23.25 4.65 
P4 4.25 4.25 4.00 4.75 4.75 22.00 4.40 

Jumlah 23.75 23.50 24.00 24.75 24.75 120.75 24.15 
Rata-rata 4.75 4.70 4.80 4.95 4.95   4.83 

 

 

Lampiran 13. Hasil analisis keragaman jumlah daun hari ke 7 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 0.26 0.07 0.95 tn 3.01 
Perlakuan 4 1.72 0.43 6.18 n 3.01 
Galat 16 1.11 0.07   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.07  x 100% 
         4.83 
 
 = 5.45 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.07

5
 

 
 = 4.33 x 0.12 
 
 = 0.51 
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Lampiran 14. Pengamatan jumlah daun hari ke 14 (helai) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 7.50 8.00 7.50 8.50 8.00 39.50 7.90 
P1 7.75 7.75 8.00 8.00 8.00 39.50 7.90 
P2 7.25 7.00 7.75 8.00 8.00 38.00 7.60 
P3 7.25 6.00 6.50 7.50 7.50 34.75 6.95 
P4 6.25 5.50 5.50 6.75 6.00 30.00 6.00 

Jumlah 36.00 34.25 35.25 38.75 37.50 181.75 36.35 
Rata-rata 7.20 6.85 7.05 7.75 7.50   7.27 

 

 

Lampiran 15. Hasil analisis keragaman jumlah daun hari ke 14 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 2.57 0.64 5.23 n 3.01 
Perlakuan 4 13.09 3.27 26.71 n 3.01 
Galat 16 1.96 0.12   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.12  x 100% 
         7.27 
 
 = 4.81 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.12

5
 

 
 = 4.33 x 0.16 
 
 = 0.68 
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Lampiran 16. Pengamatan jumlah daun hari ke 21 (helai) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 13.50 13.25 13.00 14.75 13.50 68.00 13.60 
P1 12.50 11.50 13.50 13.50 13.25 64.25 12.85 
P2 12.75 12.25 12.75 13.75 14.50 66.00 13.20 
P3 10.75 8.75 10.75 12.75 12.50 55.50 11.10 
P4 6.50 6.00 6.25 7.25 6.75 32.75 6.55 

Jumlah 56.00 51.75 56.25 62.00 60.50 286.50 57.30 
Rata-rata 11.20 10.35 11.25 12.40 12.10   11.46 

 

 

Lampiran 17. Hasil analisis keragaman jumlah daun hari ke 21 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 13.18 3.30 8.42 n 3.01 
Perlakuan 4 168.89 42.22 107.83 n 3.01 
Galat 16 6.26 0.39   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.39  x 100% 
        11.46 
 
 = 5.46 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.39

5
 

 
 = 4.33 x 0.28 
 
 = 1.21 
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Lampiran 18. Pengamatan jumlah daun hari ke 28 (helai) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 18.25 19.25 18.00 20.00 19.00 94.50 18.90 
P1 15.50 16.50 19.50 20.25 18.25 90.00 18.00 
P2 17.50 17.25 18.50 18.50 19.50 91.25 18.25 
P3 12.75 13.00 14.50 16.25 17.50 74.00 14.80 
P4 7.25 5.75 6.00 7.75 7.75 34.50 6.90 

Jumlah 71.25 71.75 76.50 82.75 82.00 384.25 76.85 
Rata-rata 14.25 14.35 15.30 16.55 16.40   15.37 

 

 

Lampiran 19. Hasil analisis keragaman jumlah daun hari ke 28 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 23.77 5.94 5.12 n 3.01 
Perlakuan 4 498.69 124.67 107.48 n 3.01 
Galat 16 18.56 1.16   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1.16  x 100% 
        15.37 
 
 = 7.01 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1.16

5
 

 
 = 4.33 x 0.48 
 
 = 2.09 
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Lampiran 20. Pengamatan jumlah daun saat panen (helai) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 19.25 22.25 22.25 23.50 21.75 109.00 21.80 
P1 16.25 20.00 21.50 21.50 21.75 101.00 20.20 
P2 19.25 18.75 20.75 23.00 23.00 104.75 20.95 
P3 15.00 15.00 16.50 16.25 19.50 82.25 16.45 
P4 7.25 6.25 5.75 7.75 7.00 34.00 6.80 

Jumlah 77.00 82.25 86.75 92.00 93.00 431.00 86.20 
Rata-rata 15.40 16.45 17.35 18.40 18.60  17.24 

 

 

Lampiran 21. Hasil analisis keragaman jumlah daun saat panen pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 36.09 9.02 5.27 n 3.01 
Perlakuan 4 764.69 191.17 111.57 n 3.01 
Galat 16 27.42 1.71   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1.71  x 100% 
        17.24 
 
 = 7.59 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1.71

5
 

 
 = 4.33 x 0.59 
 
 = 2.53 



 
 

77 
 

Lampiran 22. Pengamatan luas daun (cm2) pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix 
dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0  281.66   279.18   304.41   287.59   299.29  1 452.12 290.42 

P1  253.94   225.80   314.87   283.16   317.35  1 395.12 279.02 

P2  278.42   285.11   288.23   257.50   315.73  1 425.00 285.00 

P3  258.80   219.33   263.65   213.51   264.84  1 220.12 244.02 

P4  75.70   60.82   45.29   86.05   56.94  324.79 64.96 

Jumlah 1 148.52 1 070.23 1 216.45 1 127.80 1 254.14 5 817.15 1 163.43 

Rata-rata 229.70 214.05 243.29 225.56 250.83  232.69 

 

 

Lampiran 23.  Hasil analisis keragaman luas daun pada berbagai konsentrasi pupuk 
AB Mix dan POC 

SK Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 4 243.40 1 060.85 2.17 tn 3.01 
Perlakuan 4 182 394.10 45 598.52 93.12 n 3.01 
Galat 16 7 835.15 489.70     
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √489.70  x 100% 
         232.69 
 
 = 9.51 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
489.70

5
 

 
 = 4.33 x 9.90 
 
 = 42.85 
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Lampiran 24. Pengamatan panjang akar (cm) pada berbagai konsentrasi pupuk AB 
Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 13.23 18.20 21.93 19.08 22.35 94.78 18.96 
P1 19.08 15.85 13.25 13.70 19.43 81.30 16.26 
P2 15.85 19.90 18.43 15.30 14.10 83.58 16.72 
P3 13.13 14.15 17.23 14.05 13.23 71.78 14.36 
P4 17.78 11.28 22.08 12.53 13.38 77.03 15.41 

Jumlah 79.05 79.38 92.90 74.65 82.48 408.45 81.69 
Rata-rata 15.81 15.88 18.58 14.93 16.50   16.34 

 

 

Lampiran 25.  Hasil analisis keragaman panjang akar pada berbagai konsentrasi pupuk 
AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 37.63 9.41 0.92 tn 3.01 
Perlakuan 4 59.00 14.75 1.45 tn 3.01 
Galat 16 163.25 10.20   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1.45  x 100% 
        16.34 
 
 = 19.55 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1.45

5
 

 
 = 4.33 x 1.43 
 
              = 6.19 
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Lampiran 26. Pengamatan volume akar (ml) pada berbagai konsentrasi pupuk AB 
Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 6.75 6.75 6.00 8.25 7.75 35.50 7.10 
P1 3.75 5.00 7.75 7.00 6.50 30.00 6.00 
P2 6.75 5.75 6.25 6.75 7.75 33.25 6.65 
P3 3.50 2.50 3.50 2.50 5.50 17.50 3.50 
P4 1.25 1.25 1.00 1.25 1.25 6.00 1.20 

Jumlah 22.00 21.25 24.50 25.75 28.75 122.25 24.45 
Rata-rata 4.40 4.25 4.90 5.15 5.75   4.89 

 

 

Lampiran 27.  Hasil analisis keragaman volume akar pada berbagai konsentrasi pupuk 
AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 7.28 1.82  2.00 tn  3.01 
Perlakuan 4 123.81 30.95 34.06 n 3.01 
Galat 16 14.54 0.91    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.91  x 100% 
        4.89 
 
 = 19.49 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.91

5
 

 
 = 4.33 x 0.43 
 
              = 1.85 
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Lampiran 28. Pengamatan bobot basah tajuk (g) pada berbagai konsentrasi pupuk AB 
Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 72.73 87.62 78.39 116.94 95.88 451.56 90.31 
P1 60.16 66.68 78.18 111.96 95.48 412.45 82.49 
P2 85.66 87.39 89.59 86.99 82.91 432.53 86.51 
P3 28.08 27.30 23.11 29.36 28.01 135.86 27.17 
P4 3.35 3.16 3.60 3.67 3.17 16.94 3.39 

Jumlah 249.98 272.14 272.86 348.92 305.44 1 449.34 289.87 
Rata-rata 50.00 54.43 54.57 69.78 61.09  57.97 

 

 

Lampiran 29.  Hasil analisis keragaman bobot basah tajuk pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 1184.85 296.21  2.54 tn 3.01 
Perlakuan 4 31947.10 7986.78 68.51 n 3.01 
Galat 16 1865.23 116.58    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √116.58  x 100% 
          57.97 
 
 = 18.62 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
116.58

5
 

 
 = 4.33 x 4.83 
 
              = 20.91 
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Lampiran 30. Pengamatan bobot basah akar (g) pada berbagai konsentrasi pupuk AB 
Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 6.76 6.48 6.15 8.80 8.09 36.28 7.26 
P1 4.91 5.54 7.45 7.74 6.62 32.26 6.45 
P2 5.93 5.52 5.85 7.62 7.51 32.43 6.49 
P3 2.67 2.05 3.41 1.97 3.77 13.86 2.77 
P4 1.15 0.89 0.56 0.70 0.66 3.95 0.79 

Jumlah 21.41 20.48 23.42 26.83 26.63 118.77 23.75 
Rata-rata 4.28 4.10 4.68 5.37 5.33  4.75 

 

 

Lampiran 31.  Hasil analisis keragaman bobot basah akar pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 6.81 1.70  2.47 tn  3.01 
Perlakuan 4 158.93 39.73 57.68 n 3.01 
Galat 16 11.02 0.69    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.69  x 100% 
         4.75 
 
 = 17.47 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.69

5
 

 
 = 4.33 x 0.37 
 
              = 1.61 
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Lampiran 32. Pengamatan bobot kering tajuk (g) pada berbagai konsentrasi pupuk 
AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.15 5.86 5.29 6.72 5.42 28.43 5.69 
P1 5.63 4.71 5.64 6.37 4.69 27.02 5.40 
P2 3.76 4.59 3.52 3.96 5.74 21.56 4.31 
P3 1.77 1.55 1.95 1.87 1.64 8.78 1.76 
P4 0.70 0.65 0.36 0.67 0.56 2.93 0.59 

Jumlah 17.00 17.34 16.76 19.59 18.04 88.71 17.74 
Rata-rata 3.40 3.47 3.35 3.92 3.61  3.55 

 

 

Lampiran 33.  Hasil analisis keragaman bobot kering tajuk pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 1.04 0.26  0.69 tn  3.01 
Perlakuan 4 102.93 25.73 69.06 n 3.01 
Galat 16 5.96 0.37    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.37  x 100% 
         3.55 
 
 = 17.20 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.37

5
 

 
 = 4.33 x 0.27 
 
              = 1.18 
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Lampiran 34. Pengamatan bobot kering akar (g) pada berbagai konsentrasi pupuk AB 
Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 0.63 0.61 0.52 0.82 0.73 3.31 0.66 
P1 0.54 0.53 0.67 0.65 0.62 3.01 0.60 
P2 0.44 0.43 0.45 0.50 0.55 2.37 0.47 
P3 0.23 0.17 0.25 0.21 0.22 1.06 0.21 
P4 0.11 0.11 0.08 0.08 0.08 0.45 0.09 

Jumlah 1.94 1.84 1.97 2.26 2.20 10.19 2.04 
Rata-rata 0.39 0.37 0.39 0.45 0.44   0.41 

 

 

Lampiran 35.  Hasil analisis keragaman bobot kering akar pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 0.03 0.01  1.70 tn  3.01 
Perlakuan 4 1.23 0.31 82.03 n 3.01 
Galat 16 0.06 0.0037    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.0037  x 100% 
          0.41 
 
 = 15.00 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.0037

5
 

 
 = 4.33 x 0.027 
 
              = 0.12 

 

 



 
 

84 
 

Lampiran 36. Pengamatan rasio tajuk akar pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix 
dan POC 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 8.46 9.43 8.60 9.76 9.04 45.28 9.06 
P1 10.87 8.36 10.04 11.83 8.01 49.11 9.82 
P2 8.52 10.16 8.34 8.06 11.89 46.96 9.39 
P3 10.33 10.00 8.13 9.61 6.47 44.54 8.91 
P4 7.06 6.26 4.25 7.52 6.72 31.81 6.36 

Jumlah 45.24 44.21 39.35 46.78 42.13 217.71 43.54 
Rata-rata 9.05 8.84 7.87 9.36 8.43  8.71 

 

 

Lampiran 37. Hasil analisis keragaman rasio tajuk akar pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 6.68 1.67     0.83 tn  3.01 
Perlakuan 4 36.86 9.22         4.57 n 3.01 
Galat 16 32.26 2.02    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √2.02  x 100% 
         8.71 
 
 = 16.30 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
2.02

5
 

 
 = 4.33 x 0.63 
 
              = 2.75 
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Lampiran 38. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 6 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0  548.00   588.00   485.00   447.00   479.00  2 547.00   509.40  

P1  375.00   351.00   359.00   355.00   300.00  1 740.00   348.00  

P2  275.00   222.00   265.00   222.00   258.00  1 242.00   248.40  

P3  190.00   154.00   150.00   180.00   190.00   864.00   172.80  

P4  200.00   217.00   200.00   257.00   263.00  1 137.00   227.40  

Jumlah 1 588.00  1 532.00  1 459.00  1 461.00  1 490.00  7 530.00  1 506.00  

Rata-rata  317.60   306.40   291.80   292.20   298.00    301.20  

 

 

Lampiran 39.  Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 6 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK           Db      JK         KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 2 378.00 594.50  0.44 tn  3.01 
Perlakuan 4 351 291.60 87 822.90 64.89 n 3.01 
Galat 16 21 654.40 1 353.40    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1 353.40  x 100% 
          301.20 
 
 = 12.21 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1 353.40

5
 

 
 = 4.33 x 16.45 
 
              = 71.24 

 

 



 
 

86 
 

Lampiran 40. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 9 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 442.00 318.00 384.00 300.00 334.00 1 778.00 355.60 
P1 374.00 360.00 343.00 328.00 222.00 1 627.00 325.40 
P2 250.00 251.00 280.00 247.00 274.00 1 302.00 260.40 
P3 200.00 210.00 265.00 235.00 267.00 1 177.00 235.40 
P4 158.00 156.00 182.00 170.00 172.00 838.00 167.60 

Jumlah 1 424.00 1 295.00 1 454.00 1 280.00 1 269.00 6 722.00 1 344.40 
Rata-rata 284.80 259.00 290.80 256.00 253.80  268.88 

 

 

Lampiran 41.  Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 9 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 6 124.24 1 531.06 0.91 tn 3.01 
Perlakuan 4 110 826.64 27 706.66 16.50 n 3.01 
Galat 16 26 863.76 1 678.99   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √1 678.99  x 100% 
           268.88 
 
 = 15.24 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
1 678.99

5
 

 
 = 4.33 x 18.32 
 
              = 79.35 
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Lampiran 42. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 12 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 541.00 572.00 578.00 590.00 589.00 2 870.00 574.00 
P1 474.00 461.00 582.00 584.00 456.00 2 557.00 511.40 
P2 394.00 397.00 358.00 332.00 364.00 1 845.00 369.00 
P3 157.00 295.00 181.00 182.00 275.00 1 090.00 218.00 
P4 178.00 97.00 175.00 123.00 173.00 746.00 149.20 

Jumlah 1 744.00 1 822.00 1 874.00 1 811.00 1 857.00 9 108.00 1 821.60 
Rata-rata 348.80 364.40 374.80 362.20 371.40  364.32 

 

 

Lampiran 43. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 12 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 2 026.64 506.66 0.20 tn 3.01 
Perlakuan 4 666 531.44 166 632.86 65.37 n 3.01 
Galat 16 40 787.36 2 549.21   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √2 549.21  x 100% 
          364.32 
 
 = 13.86 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
2 549.21

5
 

 
 = 4.33 x 22.58 
 
              = 97.77 
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Lampiran 44. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 15 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 994.00 866.00 842.00 838.00 829.00 4.369.00 873.80 

P1 800.00 884.00 892.00 999.00 857.00 4.432.00 886.40 

P2 632.00 685.00 651.00 820.00 800.00 3.588.00 717.60 

P3 379.00 380.00 485.00 483.00 491.00 2.218.00 443.60 

P4 123.00 200.00 147.00 273.00 258.00 1.001.00 200.20 

Jumlah 2 928.00 3 015.00 3 017.00 3 413.00 3 235.00 15 608.00 3 121.60 

Rata-rata 585.60 603.00 603.40 682.60 647.00  624.32 

 

 

Lampiran 45. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 15 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 31 511.84 7 877.96 1.81 tn 3.01 

Perlakuan 4 1 760 824.24 440 206.06 101.19 n 3.01 

Galat 16 69 605.36 4 350.33   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √4 350.33  x 100% 
           624.32 
 
 = 10.56 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
4 350.33

5
 

 
 = 4.33 x 29.50 
 
              = 127.72 
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Lampiran 46. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 18 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 057.00 851.00 775.00 922.00 773.00 4.378.00 875.60 
P1 784.00 746.00 800.00 744.00 800.00 3.874.00 774.80 
P2 782.00 741.00 766.00 791.00 992.00 4.072.00 814.40 
P3 665.00 500.00 556.00 695.00 546.00 2.962.00 592.40 
P4 167.00 284.00 258.00 287.00 400.00 1.396.00 279.20 

Jumlah 3 455.00 3 122.00 3 155.00 3 439.00 3 511.00 16 682.00 3 336.40 
Rata-rata 691.00 624.40 631.00 687.80 702.20  667.28 

 

 

Lampiran 47. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 18 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 26 790.24 6 697.56 0.83 tn 3.01 

Perlakuan 4 1 164 075.84 291 018.96 36.08 n 3.01 

Galat 16 129 050.96 8 065.69   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √8 065.69  x 100% 
          667.28 
 
 = 13.46 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
8 065.69

5
 

 
 = 4.33 x 40.16 
 
              =173.91 
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Lampiran 48. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 21 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 053.00 865.00 900.00 1 562.00 1 248.00 5 628.00 1 125.60 
P1 862.00 870.00 992.00 971.00 857.00 4 552.00 910.40 
P2 843.00 746.00 800.00 957.00 855.00 4 201.00 840.20 
P3 632.00 456.00 553.00 883.00 887.00 3 411.00 682.20 
P4 469.00 344.00 444.00 449.00 447.00 2 153.00 430.60 

Jumlah 3 859.00 3 281.00 3 689.00 4 822.00 4 294.00 19 945.00 3 989.00 
Rata-rata 771.80 656.20 737.80 964.40 858.80  797.80 

 

 

Lampiran 49. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 21 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 27 9015.60 69 753.90  4.39 n  3.01 
Perlakuan 4 135 0642.80 337 660.70 21.24 n 3.01 

Galat 16 254 409.60 15 900.60   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √15 900.60 x 100% 
           797.80 
 
 = 15.81 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
15 900.60

5
 

 
 = 4.33 x 56.39 
 
              = 244.18 
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Lampiran 50. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 24 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 007.00 1 001.00 1 035.00 1 026.00 1 163.00 5 232.00 1 046.40 
P1 1 089.00 1 045.00 1 443.00 1 833.00 1 532.00 6 942.00 1 388.40 
P2 1 360.00 1 118.00 1 057.00 1 559.00 1 664.00 6 758.00 1 351.60 
P3 744.00 815.00 723.00 770.00 717.00 3 769.00 753.80 
P4 488.00 580.00 432.00 560.00 663.00 2 723.00 544.60 

Jumlah 4 688.00 4 559.00 4 690.00 5 748.00 5 739.00 25 424.00 5 084.80 
Rata-rata 937.60 911.80 938.00 1 149.60 1 147.80  1 016.96 

 

 

Lampiran 51. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 24 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 291 518.96 72 879.74 2.46 tn 3.01 

Perlakuan 4 2 715 977.36 678 994.34 22.88 n 3.01 

Galat 16 474 906.64 29 681.67   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √29 681.67 x 100% 
          1 016.96 
 
 = 16.94 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
29 681.67

5
 

 
 = 4.33 x 77.05 
 
              = 333.62 
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Lampiran 52. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 27 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 000.00 1 013.00 1 112.00 1 203.00 1 132.00 5 460.00 1 092.00 
P1 987.00 1 123.00 1 100.00 1 119.00 1 063.00 5 392.00 1 078.40 
P2 800.00 834.00 942.00 974.00 966.00 4 516.00 903.20 
P3 788.00 805.00 756.00 817.00 700.00 3 866.00 773.20 
P4 347.00 478.00 503.00 365.00 438.00 2 131.00 426.20 

Jumlah 3 922.00 4 253.00 4 413.00 4 478.00 4 299.00 21 365.00 4 273.00 
Rata-rata 784.40 850.60 882.60 895.60 859.80  854.60 

 

 

Lampiran 53. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 27 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 37 180.40 9 295.10  2.56 tn  3.01 

Perlakuan 4 1 494 798.40 373 699.60 103.12 n 3.01 

Galat 16 57 983.20 3 623.95   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √3 623.95 x 100% 
          854.60 
 
 = 7.04 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
3 623.95

5
 

 
 = 4.33 x 26.92 
 
              = 116.57 
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Lampiran 54. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 30 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 850.00 1 956.00 1 908.00 2 024.00 2 501.00 10 239.00 2 047.80 
P1 1 834.00 1 765.00 1 871.00 2 600.00 2 000.00 10 070.00 2 014.00 
P2 1 455.00 1 951.00 1 552.00 2 235.00 2 155.00 9 348.00 1 869.60 
P3 869.00 779.00 723.00 817.00 1 000.00 4 188.00 837.60 
P4 464.00 300.00 400.00 484.00 470.00 2 118.00 423.60 

Jumlah 6 472.00 6 751.00 6 454.00 8 160.00 8 126.00 35 963.00 7 192.60 
Rata-rata 1 294.40 1 350.20 1 290.80 1 632.00 1 625.20  1 438.52 

 

 

Lampiran 55. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 30 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 613 380.64 153 345.16  3.61 n  3.01 

Perlakuan 4 11 396 983.84 2 849 245.96 67.03 n 3.01 

Galat 16 680 091.76 42 505.73   

Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √42 505.73 x 100% 
          1 438.52 
 
 = 14.33 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
42 505.73

5
 

 
 = 4.33 x 92.90 
 
              = 399.23 



 
 

94 
 

Lampiran 56. Pengamatan volume larutan nutrisi hari ke 33 (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 2 035.00 1 987.00 2 132.00 1 984.00 2 017.00 10 155.00 2 031.00 
P1 1 344.00 1 267.00 1 617.00 1 432.00 1 467.00 7 127.00 1 425.40 
P2 1 092.00 1 123.00 1 087.00 1 324.00 1 276.00 5 902.00 1 180.40 
P3 965.00 896.00 931.00 986.00 1 010.00 4 788.00 957.60 
P4 487.00 464.00 398.00 523.00 542.00 2 414.00 482.80 

Jumlah 5 923.00 5 737.00 6 165.00 6 249.00 6 312.00 30 386.00 6 077.20 

Rata-rata 1 184.60 1 147.40 1 233.00 1 249.80 1 262.40  1 215.44 

 

 

Lampiran 57. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi hari ke 33 pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 46 373.76 11 593.44  1.71 tn  3.01 

Perlakuan 4 6 568 459.76 1 642 114.94 241.55 n 3.01 

Galat 16 108 770.64 6 798.17   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √6 798.17 x 100% 
          1 215.44 
 
 = 6.78 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
6 798.17

5
 

 
 = 4.33 x 36.87 
 
              = 159.66 
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Lampiran 58. Pengamatan volume larutan nutrisi saat panen (ml) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 2 134.00 2 213.00 2 015.00 2 152.00 2 005.00 10 519.00 2 103.80 
P1 1 674.00 1 764.00 1 546.00 1 657.00 1 732.00 8 373.00 1 674.60 
P2 1 167.00 1 143.00 1 245.00 1 076.00 1 115.00 5 746.00 1 149.20 
P3 978.00 945.00 976.00 894.00 800.00 4 593.00 918.60 
P4 675.00 654.00 564.00 539.00 632.00 3 064.00 612.80 

Jumlah 6 628.00 6 719.00 6 346.00 6 318.00 6 284.00 32 295.00 6 459.00 
Rata-rata 1 325.60 1 343.80 1 269.20 1 263.60 1 256.80  1 291.80 

 

 

Lampiran 59. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi saat panen pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 31 887.20 7 971.80  1.57 tn  3.01 

Perlakuan 4 7 132 669.20 1 783 167.30 351.93 n 3.01 

Galat 16 81 069.60 5 066.85   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √5 066.85 x 100% 
        1 291.80 
 
 = 5.51 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
5 066.85

5
 

 
 = 4.33 x 31.83 
 
              = 137.84
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Lampiran 60. Pengamatan volume larutan nutrisi total (ml) pada berbagai konsentrasi 
pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 12 661.00 12 230.00 12 166.00 13 048.00 13 070.00 63 175.00 12 635.00 

P1 10 597.00 10 636.00 11 545.00 12 622.00 11 286.00 56 686.00 11 337.20 

P2 9 050.00 9 211.00 9 003.00 10 537.00 10 719.00 48 520.00 9 704.00 

P3 6 567.00 6 235.00 6 299.00 6 942.00 6 883.00 32 926.00 6 585.20 

P4 3 756.00 3 774.00 3 703.00 4 030.00 4 458.00 19 721.00 3 944.20 

Jumlah 42 631.00 42 086.00 42 716.00 47 179.00 46 416.00 221 028.00 44 205.60 

Rata-rata 8 526.20 8 417.20 8 543.20 9 435.80 9 283.20  8 841.12 

 

 

Lampiran 61. Hasil analisis keragaman volume larutan nutrisi total pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Hari Ke- 4 4 583 590.64 1 145 897.66  7.06 n  3.01 

Perlakuan 4 252 187 516.24 63 046 879.06 388.28 n 3.01 

Galat 16 2 598 025.76 162 376.61   

Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √162 376.61 x 100% 
           8 841.12 
 
 = 4.56 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 40) x √
162 376.61

5
 

 
 = 4.33 x 180.21 
 
              = 780.31 
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Lampiran 62. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 3 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 040.00 1 040.00 1 040.00 1 040.00 1 040.00 5 200.00 1 040.00 
P1 772.00 772.00 771.00 772.00 774.00 3 861.00 772.20 
P2 567.00 568.00 565.00 565.00 565.00 2 830.00 566.00 
P3 307.00 305.00 307.00 307.00 306.00 1 532.00 306.40 
P4 60.00 60.00 60.00 60.00 60.00 300.00 60.00 

Jumlah 2 746.00 2 745.00 2 743.00 2 744.00 2 745.00 13 723.00 2 744.60 
Rata-rata 549.20 549.00 548.60 548.80 549.00  548.92 

 

 

Lampiran 63. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 3 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 

Kelompok 4 1.04 0.26  0.28 tn  3.01 

Perlakuan 4 2 945 819.84 736 454.96 787 652.36 n 3.01 

Galat 16 14.96 0.93   

Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.93 x 100% 
       548.92 
 
 = 0.18 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.93

5
 

 
 = 4.33 x 0.43 
 
              = 1.87 
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Lampiran 64. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 6 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 020.00 1 020.00 1 020.00 1 020.00 1 020.00 5 100.00 1 020.00 
P1 765.00 764.00 768.00 767.00 774.00 3 838.00 767.60 
P2 550.00 554.00 558.00 554.00 553.00 2 769.00 553.80 
P3 291.00 304.00 305.00 305.00 306.00 1 511.00 302.20 
P4 56.00 56.00 60.00 60.00 60.00 292.00 58.40 

Jumlah 2 682.00 2 698.00 2 711.00 2 706.00 2 713.00 13 510.00 2 702.00 
Rata-rata 536.40 539.60 542.20 541.20 542.60  540.40 

 

 

Lampiran 65. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 6 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 126.80 31.70  3.49 n  3.01 
Perlakuan 4 2 854 394.00 713 598.50 78 633.44 n 3.01 

Galat 16 145.20 9.08   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √9.08 x 100% 
       540.40 
 
 = 0.56 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
9.08

5
 

 
 = 4.33 x 1.35 
 
              = 5.83 
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Lampiran 66. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 9 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 010.00 1 020.00 1 020.00 1 020.00 1 020.00 5 090.00 1 018.00 
P1 754.00 764.00 775.00 782.00 774.00 3 849.00 769.80 
P2 544.00 554.00 556.00 563.00 553.00 2 770.00 554.00 
P3 300.00 310.00 313.00 305.00 310.00 1 538.00 307.60 
P4 57.00 62.00 62.00 57.00 62.00 300.00 60.00 

Jumlah 2 665.00 2 710.00 2 726.00 2 727.00 2 719.00 13 547.00 2 709.40 
Rata-rata 533.00 542.00 545.20 545.40 543.80  541.88 

 

 

Lampiran 67. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 9 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 529.84 132.46  6.09 n  3.01 
Perlakuan 4 2 829 400.64 707 350.16 32 506.90 n 3.01 

Galat 16 348.16 21.76   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √21.76 x 100% 
       541.88 
 
 = 0.86 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
21.76

5
 

 
 = 4.33 x 2.09 
 
              = 9.03 
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Lampiran 68. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 12 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 010.00 1 020.00 1 020.00 1 020.00 1 020.00 5 090.00 1 018.00 
P1 759.00 764.00 764.00 764.00 760.00 3 811.00 762.20 
P2 561.00 564.00 561.00 563.00 558.00 2 807.00 561.40 
P3 297.00 310.00 310.00 305.00 307.00 1 529.00 305.80 
P4 57.00 66.00 63.00 57.00 60.00 303.00 60.60 

Jumlah 2 684.00 2 724.00 2 718.00 2 709.00 2 705.00 13 540.00 2 708.00 
Rata-rata 536.80 544.80 543.60 541.80 541.00  541.60 

 

 

Lampiran 69. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 12 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 188.40 47.10 6.63 n 3.01 
Perlakuan 4 2 814 880.00 703 720.00 99 115.49 n 3.01 

Galat 16 113.60 7.10   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √7.10 x 100% 
       541.60 
 
 = 0.49 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
7.10

5
 

 
 = 4.33 x 1.19 
 
              = 5.16 
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Lampiran 70. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 15 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 030.00 1 030.00 1 030.00 1 030.00 1 040.00 5 160.00 1 032.00 
P1 741.00 777.00 778.00 777.00 774.00 3 847.00 769.40 
P2 557.00 574.00 556.00 557.00 555.00 2 799.00 559.80 
P3 288.00 313.00 314.00 303.00 305.00 1 523.00 304.60 
P4 57.00 64.00 64.00 57.00 63.00 305.00 61.00 

Jumlah 2 673.00 2 758.00 2 742.00 2 724.00 2 737.00 13 634.00 2 726.80 
Rata-rata 534.60 551.60 548.40 544.80 547.40  545.36 

 

 

Lampiran 71. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 15 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix  dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 842.16 210.54 3.37 n 3.01 
Perlakuan 4 2 898 954.56 724 738.64 11 583.77 n 3.01 

Galat 16 1 001.04 62.56   
Total 24     

Keterangan : n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √62.56 x 100% 
        545.36 
 
 = 1.45 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
62.56

5
 

 
 = 4.33 x 3.54 
 
              = 15.32 
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Lampiran 72. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 18 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 020.00 1 010.00 1 010.00 1 040.00 1 040.00 5 120.00 1 024.00 
P1 763.00 762.00 762.00 780.00 778.00 3 845.00 769.00 
P2 545.00 563.00 543.00 562.00 558.00 2 771.00 554.20 
P3 299.00 307.00 305.00 291.00 303.00 1 505.00 301.00 
P4 56.00 63.00 62.00 57.00 60.00 298.00 59.60 

Jumlah 2 683.00 2 705.00 2 682.00 2 730.00 2 739.00 13 539.00 2 707.80 
Rata-rata 536.60 541.00 536.40 546.00 547.80  541.56 

 

 

Lampiran 73. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 18 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 550.96 137.74 1.74 tn 3.01 
Perlakuan 4 2 873 958.16 718 489.54 9 087.33 n 3.01 

Galat 16 1 265.04 79.07   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √79.07 x 100% 
        541.56 
 
 = 1.64 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
79.07

5
 

 
 = 4.33 x 3.98 
 
              = 17.22 
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Lampiran 74. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 21 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 010.00 1 000.00 1 010.00 1 010.00 1 000.00 5 030.00 1 006.00 
P1 776.00 778.00 857.00 785.00 781.00 3 977.00 795.40 
P2 549.00 572.00 555.00 573.00 559.00 2 808.00 561.60 
P3 294.00 303.00 299.00 288.00 295.00 1 479.00 295.80 
P4 56.00 63.00 62.00 57.00 60.00 298.00 59.60 

Jumlah 2 685.00 2 716.00 2 783.00 2 713.00 2 695.00 13 592.00 2 718.40 
Rata-rata 537.00 543.20 556.60 542.60 539.00  543.68 

 

 

Lampiran 75. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 21 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 1 174.24 293.56 1.08 tn 3.01 
Perlakuan 4 2 866 009.04 716 502.26 2 637.74 n 3.01 

Galat 16 4 346.16 271.64   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √271.64 x 100% 
        543.68 
 
 = 3.03 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
271.64

5
 

 
 = 4.33 x 7.37 
 
              = 31.92 
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Lampiran 76. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 24 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 1 010.00 1 030.00 1 030.00 1 030.00 1 020.00 5 120.00 1 024.00 

P1 778.00 774.00 738.00 768.00 754.00 3 812.00 762.40 

P2 531.00 561.00 548.00 527.00 507.00 2 674.00 534.80 

P3 278.00 305.00 289.00 288.00 250.00 1 410.00 282.00 

P4 56.00 63.00 64.00 59.00 63.00 305.00 61.00 

Jumlah 2 653.00 2 733.00 2 669.00 2 672.00 2 594.00 13 321.00 2 664.20 

Rata-rata 530.60 546.60 533.80 534.40 518.80  532.84 

 

 

Lampiran 77. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 24 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 1 974.16 493.54 2.79 tn 3.01 
Perlakuan 4 2 897 467.36 724 366.84 4 095.59 n 3.01 

Galat 16 2 829.84 176.86   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √176.86 x 100% 
        532.84 
 
 = 2.50 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
176.86

5
 

 
 = 4.33 x 5.95 
 
              = 25.75 
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Lampiran 78. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 27 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 1 020.00 1 000.00 1 030.00 1 030.00 1 020.00 5 100.00 1 020.00 
P1 746.00 757.00 768.00 767.00 750.00 3 788.00 757.60 
P2 528.00 543.00 519.00 524.00 515.00 2 629.00 525.80 
P3 299.00 299.00 286.00 284.00 246.00 1 414.00 282.80 
P4 56.00 63.00 64.00 59.00 65.00 307.00 61.40 

Jumlah 2 649.00 2 662.00 2 667.00 2 664.00 2 596.00 13 238.00 2 647.60 
Rata-rata 529.80 532.40 533.40 532.80 519.20  529.52 

 

 

Lampiran 79. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 27 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix  dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 703.44 175.86 1.04 tn 3.01 
Perlakuan 4 2 863 060.24 715 765.06 4 240.69 n 3.01 

Galat 16 2 700.56 168.78   
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √168.78 x 100% 
         529.52 
 
 = 2.45 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
168.78

5
 

 
 = 4.33 x 5.81 
 
              = 25.16 
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Lampiran 80. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 30 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 728.00 630.00 777.00 633.00 635.00 3 403.00 680.60 
P1 550.00 532.00 523.00 510.00 510.00 2 625.00 525.00 
P2 475.00 412.00 458.00 389.00 388.00 2 122.00 424.40 
P3 292.00 257.00 254.00 257.00 205.00 1 265.00 253.00 
P4 57.00 60.00 66.00 61.00 66.00 310.00 62.00 

Jumlah 2 102.00 1 891.00 2 078.00 1 850.00 1 804.00 9 725.00 1 945.00 

Rata-rata 420.40 378.20 415.60 370.00 360.80  389.00 

 

 

Lampiran 81. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 30 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 14 832.00 3 708.00 3.93 n 3.01 
Perlakuan 4 1 151 023.60 287 755.90 305.26 n 3.01 

Galat 16 15 082.40 942.65   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √942.65 x 100% 
         389.00 
 
 = 7.89 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
942.65

5
 

 
 = 4.33 x 13.73 
 
              = 59.45 
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Lampiran 82. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi hari ke 33 (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 4 5 

P0 698.00 642.00 665.00 635.00 631.00 3 271.00 654.20 
P1 580.00 533.00 520.00 511.00 508.00 2 652.00 530.40 
P2 402.00 414.00 423.00 387.00 388.00 2 014.00 402.80 
P3 278.00 235.00 233.00 259.00 202.00 1 207.00 241.40 
P4 59.00 60.00 64.00 60.00 64.00 307.00 61.40 

Jumlah 2 017.00 1 884.00 1 905.00 1 852.00 1 793.00 9 451.00 1 890.20 

Rata-rata 403.40 376.80 381.00 370.40 358.60  378.04 

 

 

Lampiran 83. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi hari ke 33 pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 5 448.56 1 362.14 4.01 n 3.01 
Perlakuan 4 1 095 111.76 273 777.94 806.02 n 3.01 

Galat 16 5 434.64 339.67   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √339.67 x 100% 
         378.04 
 
 = 4.88 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
339.67

5
 

 
 = 4.33 x 8.24 
 
              = 35.69 
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Lampiran 84. Pengamatan konsentrasi larutan nutrisi saat panen (ppm) pada berbagai 
konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 699.00 644.00 669.00 635.00 633.00 3 280.00 656.00 
P1 582.00 538.00 523.00 512.00 509.00 2 664.00 532.80 
P2 402.00 415.00 423.00 390.00 388.00 2 018.00 403.60 
P3 279.00 236.00 236.00 260.00 202.00 1 213.00 242.60 
P4 60.00 61.00 64.00 61.00 65.00 311.00 62.20 

Jumlah 2 022.00 1 894.00 1 915.00 1 858.00 1 797.00 9 486.00 1 897.20 
Rata-rata 404.40 378.80 383.00 371.60 359.40  379.44 

 

 

Lampiran 85. Hasil analisis keragaman konsentrasi larutan nutrisi saat panen pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4 5 495.76 1 373.94 4.00 n 3.01 
Perlakuan 4 1 099 774.16 274 943.54 800.09 n 3.01 

Galat 16 5 498.24 343.64   
Total 24     

Keterangan :  n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √343.64 x 100% 
         379.44 
 
 = 4.89 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
343.64

5
 

 
 = 4.33 x 8.29 
 
              = 35.90 
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Lampiran 86. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 3 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 6.3 6.1 6.1 6.1 6.2  30.80   6.16  
P1 6.3 6.3 6.3 6.3 6.3  31.50   6.30  
P2 6.6 6.5 6.4 6.4 6.5  32.40   6.48  
P3 6.8 6.8 6.8 6.7 6.8  33.90   6.78  
P4 7.4 7.3 7.5 7.3 7.3  36.80   7.36  

Jumlah  33.40   33.00   33.10   32.80   33.10   165.40   33.08  
Rata-rata  6.68   6.60   6.62   6.56   6.62    6.62  

 

 

Lampiran 87. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 3 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.038   0.0094   2.41 tn  3.01 
Perlakuan 4  4.53   1.13   290.62 n  3.01 

Galat 16  0.062   0.0039    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.0039 x 100% 
          6.62 
 
 = 0.94 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.0039

5
 

 
 = 4.33 x 0.028 
 
              = 0.12 
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Lampiran 88. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 6 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0  6.30   6.30   6.20   6.20   6.30   31.30   6.26  
P1  6.50   6.50   6.40   6.40   6.50   32.30   6.46  
P2  6.60   6.50   6.50   6.50   6.60   32.70   6.54  
P3  7.00   6.80   7.00   6.80   6.80   34.40   6.88  
P4  7.40   7.40   7.50   7.50   7.40   37.20   7.44  

Jumlah  33.80   33.50   33.60   33.40   33.60   167.90   33.58  
Rata-rata  6.76   6.70   6.72   6.68   6.72    6.72  

 

 

Lampiran 89. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 6 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.018   0.0044   0.90 tn 3.01 
Perlakuan 4  4.28   1.07   218.24 n  3.01 

Galat 16  0.078   0.0049    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.0049 x 100% 
           6.72 
 
 = 1.04 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.0049

5
 

 
 = 4.33 x 0.031 
 
              = 0.14 
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Lampiran 90. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 9 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 6 6 6 6 6.2  30.20   6.04  
P1 6.2 6.2 6.2 6.2 6.2  31.00   6.20  
P2 6.2 6.2 6.2 6.3 6.3  31.20   6.24  
P3 6.7 6.5 6.7 6.3 6.5  32.70   6.54  
P4 7.4 7.8 7.2 7.3 7.4  37.10   7.42  

Jumlah  32.50   32.70   32.30   32.10   32.60   162.20   32.44  
Rata-rata  6.50   6.54   6.46   6.42   6.52    6.49  

 

 

Lampiran 91. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 9  
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.05   0.01   0.58 tn  3.01 
Perlakuan 4  6.08   1.52   76.60 n  3.01 

Galat 16  0.32   0.02    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.02 x 100% 
         6.49 
 
 = 2.17 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.02

5
 

 
 = 4.33 x 0.063 
 
              = 0.27 
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Lampiran 92. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 12 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0  6.00   6.00   6.00   6.00   6.10   30.10   6.02  
P1  6.20   6.20   6.10   6.20   6.10   30.80   6.16  
P2  6.20   6.30   6.20   6.30   6.10   31.10   6.22  
P3  6.80   6.40   6.80   6.10   6.50   32.60   6.52  
P4  7.10   7.50   7.60   7.30   8.10   37.60   7.52  

Jumlah  32.30   32.40   32.70   31.90   32.90   162.20   32.44  
Rata-rata  6.46   6.48   6.54   6.38   6.58    6.49  

 

 

Lampiran 93. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 12 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.12   0.03   0.56 tn  3.01 
Perlakuan 4  7.32   1.83   34.64 n  3.01 

Galat 16  0.85   0.053    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.053 x 100% 
         6.49 
 
 = 3.54 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.053

5
 

 
 = 4.33 x 0.103 
 
              = 0.45 
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Lampiran 94. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 15 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.60 5.90 5.80 5.80 6.00  29.10   5.82  
P1 6.20 6.10 6.00 6.00 5.90  30.20   6.04  
P2 5.80 6.10 6.00 6.00 6.00  29.90   5.98  
P3 6.30 6.10 6.30 5.80 6.10  30.60   6.12  
P4 6.80 6.90 7.00 7.00 7.00  34.70   6.94  

Jumlah  30.70   31.10   31.10   30.60   31.00   154.50   30.90  
Rata-rata  6.14   6.22   6.22   6.12   6.20    6.18  

 

 

Lampiran 95. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 15 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.044   0.01   0.51 tn  3.01 
Perlakuan 4  3.85   0.96   44.79 n  3.01 

Galat 16  0.34   0.021    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.021 x 100% 
         6.18 
 
 = 2.37 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.021

5
 

 
 = 4.33 x 0.066 
 
              = 0.28 
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Lampiran 96. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 18 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.4 5.8 5.7 5.8 5.8  28.50   5.70  
P1 6 6 6 5.9 5.6  29.50   5.90  
P2 5.7 5.9 5.9 5.9 5.7  29.10   5.82  
P3 6.2 6.1 6.2 5.7 5.9  30.10   6.02  
P4 6.6 7.4 7.4 7.1 7.2  35.70   7.14  

Jumlah  29.90   31.20   31.20   30.40   30.20   152.90   30.58  
Rata-rata  5.98   6.24   6.24   6.08   6.04    6.12  

 

 

Lampiran 97. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 18 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.28   0.07   1.80 tn  3.01 
Perlakuan 4  6.83   1.71   43.59 n  3.01 

Galat 16  0.63   0.04    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.04 x 100% 
         6.12 
 
 = 3.24 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.04

5
 

 
 = 4.33 x 0.088 
 
              = 0.38 
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Lampiran 98. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 21 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 6.1 6.2 6.4 6.3 6.4  31.40   6.28  
P1 6.5 6.4 6.4 6.1 6.1  31.50   6.30  
P2 6.7 6.4 6.6 6.5 6.1  32.30   6.46  
P3 6.8 6.7 7.1 6.5 6.7  33.80   6.76  
P4 7.6 8.8 9.4 9.6 10.3  45.70   9.14  

Jumlah  33.70   34.50   35.90   35.00   35.60   174.70   34.94  
Rata-rata  6.74   6.90   7.18   7.00   7.12    6.99  

 

 

Lampiran 99. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 21 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.62   0.15   0.60 tn  3.01 
Perlakuan 4  29.68   7.42   28.92 n  3.01 

Galat 16  4.11   0.26    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.26 x 100% 
         6.99 
 
 = 7.25 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.26

5
 

 
 = 4.33 x 0.23 
 
              = 0.98 



 
 

116 
 

Lampiran 100. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 24 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.5 5.6 5.4 5.2 5.4  27.10   5.42  
P1 5.9 5.3 5 5.2 5.5  26.90   5.38  
P2 5.9 5.8 5.4 5.2 5.3  27.60   5.52  
P3 6.5 5.8 6.2 5.9 6.8  31.20   6.24  
P4 6.7 8.2 7.8 6.9 6.8  36.40   7.28  

Jumlah  30.50   30.70   29.80   28.40   29.80   149.20   29.84  
Rata-rata  6.10   6.14   5.96   5.68   5.96    5.97  

 

 

Lampiran 101. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 24 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.65   0.16   0.92 tn  3.01 
Perlakuan 4  13.21   3.30   18.78 n  3.01 

Galat 16  2.81   0.18    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.18 x 100% 
         5.97 
 
 = 7.03 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.18

5
 

 
 = 4.33 x 0.19 
 
              = 0.81 
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Lampiran 102. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 27 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.4 5.5 5.3 5.3 5.3  26.80   5.36  
P1 6.1 5.3 5.5 5.3 5.6  27.80   5.56  
P2 5.9 5.6 5.4 5.4 5.6  27.90   5.58  
P3 6.4 5.8 5.8 6.3 6.5  30.80   6.16  
P4 7.1 8.6 7.4 7.2 7.1  37.40   7.48  

Jumlah  30.90   30.80   29.40   29.50   30.10   150.70   30.14  
Rata-rata  6.18   6.16   5.88   5.90   6.02    6.03  

 

 

Lampiran 103. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 27 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  0.39   0.10   0.68 tn  3.01 
Perlakuan 4  14.96   3.74   25.82 n  3.01 

Galat 16  2.32   0.14    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.14 x 100% 
         6.03 
 
 = 6.31 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.14

5
 

 
 = 4.33 x 0.17 
 
              = 0.74 
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Lampiran 104. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 30 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5.1 5.2 5.3 5.5 5.5  26.60   5.32  
P1 6.3 5.1 5.3 5.2 6  27.90   5.58  
P2 6.3 5.6 5.2 5.5 6  28.60   5.72  
P3 6.8 5.4 5.9 6.1 6.8  31.00   6.20  
P4 8 8.8 8.4 7 7.3  39.50   7.90  

Jumlah  32.50   30.10   30.10   29.30   31.60   153.60   30.72  
Rata-rata  6.50   6.02   6.02   5.86   6.32    6.14  

 

 

Lampiran 105. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 30 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  1.35   0.34   1.23 tn  3.01 
Perlakuan 4  21.32   5.33   19.48 n  3.01 

Galat 16  4.38   0.27    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.27 x 100% 
         6.14 
 
 = 8.51 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.27

5
 

 
 = 4.33 x 0.23 
 
              = 1.01 
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Lampiran 106. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 33 (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 5 5.2 5.1 5.5 5  25.80   5.16  
P1 5.1 4.8 5.8 5 5.1  25.80   5.16  
P2 6 5.2 5.2 5.6 6  28.00   5.60  
P3 7.3 5.6 6.2 6 7.5  32.60   6.52  
P4 8.4 8.1 8.1 7.9 8  40.50   8.10  

Jumlah  31.80   28.90   30.40   30.00   31.60   152.70   30.54  
Rata-rata  6.36   5.78   6.08   6.00   6.32    6.11  

 

 

Lampiran 107. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi hari ke 33 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  1.14   0.29   1.44 tn  3.01 
Perlakuan 4  30.97   7.74   39.08 n  3.01 

Galat 16  3.17   0.20    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.20 x 100% 
         6.11 
 
 = 7.29 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.20

5
 

 
 = 4.33 x 0.199 
 
              = 0.86 
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Lampiran 108. Pengamatan derajat kemasaman larutan nutrisi panen (pH) pada 
berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC  

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-
rata 1 2 3 4 5 

P0 4.9 5.3 5 5.5 4.8  25.50   5.10  
P1 5.1 4.8 6 4.8 5.2  25.90   5.18  
P2 6.1 5.3 5.2 5.7 6.1  28.40   5.68  
P3 7.3 5.4 6.2 5.9 7.5  32.30   6.46  
P4 8.3 7.6 8.1 7.6 8  39.60   7.92  

Jumlah  31.70   28.40   30.50   29.50   31.60   151.70   30.34  
Rata-rata  6.34   5.68   6.10   5.90   6.32    6.07  

 

 

Lampiran 109. Hasil analisis keragaman derajat kemasaman larutan nutrisi panen 
pada berbagai konsentrasi pupuk AB Mix dan POC 

SK Db JK KT F-Hit F-Tabel 
Kelompok 4  1.59   0.40   1.54 tn  3.01 
Perlakuan 4  27.30   6.82   26.44 n  3.01 

Galat 16  4.13   0.26    
Total 24     

Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata   n = berpengaruh nyata 
 

 

KK  = √KTG     x 100% 
           x 

 =  √0.26 x 100% 
         6.07 
 
 = 8.37 
  

BNJ 0.05= q (P, dbg) x √
KTG

r
 

 

 = q (4, 16) x √
0.26

5
 

 
 = 4.33 x 0.23 
 
              = 0.98 



 
 

 
 

Lampiran 110. Perhitungan intensitas dan jumlah tanaman yang terserang hama dan penyakit 

Perlakuan 
Ulangan 

Total 
Intensitas 

Rata-rata 
Intensitas 

Total ∑ 
 

Rata-rata 
∑ 

I II III IV V 
Intensitas ∑ Intensitas ∑ Intensitas ∑ Intensitas ∑ Intensitas ∑ 

Ulat jengkal (Chrysodeixis chalcites/Plusia orichalcea L.)     
P0 1.39% 1 2.05% 2 - - - - - - 3.44% 0.69% 3  0.60  
P1 - - - - - - - - - - - - - - 
P2 - - - - - - - - - - - - - - 
P3 - - - - - - - - - - - - - - 
P4 - - - - - - - - - - - - - - 
Kutu hijau (Aphids sp.)     
P0 -  -  -  -  -  - - - - 
P1 -  -  -  -  -  - - - - 
P2 -  -  -  -  -  - -  - 
P3 3.17% 3 -  -  -  -  3.17% 0.63% 3  0.60  
P4 -  -  -  -  -  - -   
Tungau (Tetranychus urticae Koch.)     
P0 -  -  -  -  25% 1 25% 5% 1  0.20  
P1 3.1% 1 -  -  -  -  3.1% 0.62% 1  0.20  
P2 -  -  -  -  -  - -   
P3 -  6.3% 1 -  -  -  6.3% 1.26% 1  0.20  
P4 -  6.3% 1 -  9.1% 2 10.7% 1 26.1% 5.22% 4  0.80  
Defisiensi hara     
P0 -  -  -  -  -  - -   
P1 -  -  -  -  -  - -   
P2 -  -  -  -  -  - -   
P3 -  -  -  -  -  - -   
P4 1.00 4 1.00 4 1.00 4 1.00 4 1.00 4 5.00 1.00 20  4.00  
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